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hasilnya adalah berlaku sahnya yang akan diakadkan”*
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 Nomor 0543 b/uw/1987 tanggal 10 September

1987 tentang pedoman transliterasi Arab-latin dengan beberapa penyesuaian menjadi

berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba b be
<’
. ta t te
[
. 5a 5 es (dengan titik di atas)
[
jim j je
C
ha h ha (dengan titik di bawah)
C
] kha kh ka dan ha
C
dal d de
>
; zal z zet (dengan titik di atas)
ra r er
J
] zak z zet
J
sin s es
e
. syin sy es dan ye
J
P sad $ es (dengan titik di bawah)
J’ dad d de (dengan titik di bawah)
5 ta t te (dengan titik di bawah)
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5 za zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain e b koma terbalik ke atas
. gain ge
C
s fa ef
. af ki
K 4 :
.ﬂ kaf ka
J lam el
(‘- mim m em
o nun en
wawu we
J
ha ha
0
hamzah apostrof
s
< ya ye
2. Vokal

1) Vokal tunggal (monoftong)

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

Tanda Nama Huruf latin Nama
— kasroh i i
N dammah u u




Contoh: s—f

s -
J';'é

— kataba

- fa‘ala

2) Vokal rangkap (diftong)

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

s L%, .
<adi - yazhabu

Jo — su'ila

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
$— Fathah dan ya ai adani
) — Fathah dan “au adanu
wawu

Contoh: La-:f -

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

kaifa

J};ﬁ — haula

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& .. fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
Sees kasrah dan ya T i dan garis di
< atas
dammah dan a u dan garis di
I wawu atas
Contoh:
:JU - géla J';'f -qila
) - rami J 54 — yaqiilu

xi




4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk fa marbutah ada dua:

1) Ta marbutah hidup
ta marbuotah yang hidup atau mendapatkan harakat fathah , kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah /t/.

2) Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
.

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanyél ta 'marbli,tah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka za

marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

contoh:
o, f—“ 2yl al-Madinah al-Munawwarah
2ol Talhah

5. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda syaddah

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
L'-: J- rabbana

J% — nazzala
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J), namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti

huruf gamariyyah.

1)

2)

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiyyah, kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf

/V/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti

.t

kata sandang itu.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah, ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung atau hubung.
Contoh:

J N - ar-rajulu
r_LzJ\ - al-qalamu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrop. Namun

itu,

kat.

hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Bila Hamzah itu terletak di awal

a, ia dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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. Penulisan Kata

Contoh:

Hamzah di awal Js akala
Hamzah di tengah 0 45 ta’khudziina
Hamzah di akhir ¢y an-nau’u

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada hurt}t: atau harakat dihilangkan maka
dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dua cara; bisa

dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih penulisan

kata ini dengan perkata.
Contoh:
ol et 4 oy rwa innallaha lahuwa khair ar-razigin

Oy J,Q! | 45 415 : fa aufu al-kaila wa al-mizana
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan dan perceraian ibarat dua sisi mata uang logam, karena
pernikahan dan perceraian adalah hukum Allah yang tidak bisa ditolak dan

diubah dan akan terus berlangsung sampai batas-batas kehidupan ini tidak lagi

menampakkan sesuatu yang hidup.

Sangkut pautnya antara pernikahan dengan percerajan, bisa dilaksanakan

dari esensi pernikahan itu sendiri. Pernikahan adalah wahana bertemunya dua

hati yang sangat berbeda dari segi karakter, sifat, serta kecenderungan dan

obsesinya.! Dari definisi mendasar tersebut, tentu ada konflik yang muncul akibat

perbedaan yang substansial antara kedua hati yang berbeda. Dan sangat mungkin

terjadi konflik yang dapat mengkikis habis nilai rasa cinta dan kasih sayang yang

pada akhirnya sangat mungkin terjadi perceraian.

Setelah terjadi perceraian  antara suami istri, dalam proses

perkembangannya telah terjadi perubahan pada diri mantan suami, yaitu ingin

kembali kepada pernikahan dengan bekas istri. Dalam istilah figh disebut dengan

istilah rujuk.”
Dalam figh Islam, aturan rujuk telah diatur sedemikian rupa, sehingga

mantan suami yang ingin rujuk harus dengan persyaratan rujuk yang telah

dalam masa iddah. A

! Muhammad Muhyidin, Perceraian yang Indah, Membongkar Fenomena Kawin Cerai
Selebritis, cet XI (Yogyakarta: Mata Hati, 2005), hlm. 5 . .

i Rujuk adalah kembali kedalam hubungan perkawinan dari cerai yang bukan ba’in, selama

mir Syarifudin, Garis-garis Besar Figh, cet I, (Jakarta: Kencana, 2002),

him. 145.




ditetapkan seperti rujuk itu dilakukan dengan syarat masih dalam masa iddah,

bukan falak ba 'in serta sudah pernah dicampuri.®

Adapun dasar diperolehkannya rujuk, sebagaimana disebutkan dalam

al-Qur’an yang berbunyi:
1

BIRES WA RO g &*u%j,ifj

E A

Artinya: “dan suami-suaninya berhak merujukinya dalam masa menanti itu,

jika mereka (para suami) menghendaki islali” 4

Ayat di atas, menjelaskan bahwa adanya anjuran bagi mantan suami
untuk melakukan rujuk pada mantan istri, rujuk adalah hak suami bukan istri,

walaupun hak di dalam pelaksanaannya rujuk harus dibarengi dengan adanya

syarat untuk berbaikan kembali (islah), bukan untuk menganiaya atau merugikan

bagi pihak mantan istri. Bila rujuk dilakukan bukan untuk islah, maka tidak ada

rujuk dan tidak sah rujuk yang dilakukan oleh mantan suami.’

Penunjukkan hak rujuk pada suami bukan pada istri, maka dapat dipahami

bahwa rela atau tidak rela, setuju atau tidak setuju istri, tidak menjadi halangan

untuk sahnya rujuk. Yang wajib bagi mantan istri adalah taat dan patuh kepada

- 6
mantan suami.

Syarat-syarat rujuk yang ada, baik dalam figh maupun ayat al-Qur’an, ]

ternyata tidak ada syarat atau ketentuan kerelaan atau persetujuan istri di dalam

rujuk dan memang di dalam aturan figh tidak ada ketentuannya, dikarenakan figh

et

him. 149.

3 Ibid., him. 145.

. .
Al-Baqarah [2]-228' Y ]
S q ad Nasib Ar-Rifa’, Kemudahan dari Allah, Ringkasan Tafsir Ibu Katsir,

(Jakarta: Gema Insani Press, 2002), jilid 1, him. 370.

Sihabudin (Penterj) cet V s el
6 é]ametn Abidin dan Aminudin, Figih Munakahat 2, cet I, (Bandung: Pustaka Setia, 1999),

o




tidak memerlukan persetujuan atau kerelaan istri dengan alasan bahwa yang

demikian adalah hak mutlak seorang mantan suami yang dapat digunakan tanpa

sepengetahuan orang lain, termasuk mantan istri.” Serta ketentuan tersebut sudah
termasuk ijma’ ulama, bahwa hak rujuk suami itu tidak perlu memandang suka

atau tidak suka, setuju atau tidak setuju mantan istri.® Jadi tidak diperlukan

adanya kerelaan dari pihak istri.

Dengan tidak adanya aturan figh tentang kerelaan istri dalam rujuk,
bagaimanakan bila ketentuan ini dikaitkan dengan adanya prinsip perkawinan
dalam hukum Islam itu sendiri, bahwa perkawinan di dasarkan atas suka rela

antara pihak-pihak yang bersangkutan.9 Di samping itu bila rujuk itu terjadi tanpa

adanya persetujuan atau kerelaan istri apakah dapat bermanfaat atau bermaslahat

bagi pernikahan jtu, atau malah sebaliknya akan terjadi perceraian yang kesekian
kalinya.

Berbeda dengan aturan figh di atas, bahwa di dalam Kompilasi Hukum

Islam di Indonesia (KHI), aturan atau ketentuan adanya persetujuan atau kerelaan

istri di dalam ketentuan rujuk ternyata telah diatur, dijadikan syarat serta di

sebutkan dengan jelas di dalam pasal 165 yang berbunyi sebagai berikut: “Rujuk

yang dilakukan tanpa persetujuan bekas istri dapat dinyatakan tidak sah dengan

9 10
putusan peradilan”

I cudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Antara Figih Munakahat d
Amir Syarifud! cet I, (Jakarta: Kencana, 206), him. 347. -

Undang-Undang Perkawinar, Figih, Munakahat 2..., him. 155,

X Abidin dan Aminudin, :
Slamet kum Perkawinan Islam Cet X1, (Yogyakarta: UII Press, 2007), hal.

9 BaS lI' [} H u .
Ahmad Azhar Basy Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, him. 64.

o1 uga Amir Syarifudin, : .
17, dan lihat juga Y .Undang Republik Indonesia No. 7 tahun 1989 tentang Peradilan

10 pasal 165, dalam Undang : ;
Agama di z enghapi Kompilasi Hukum Isalm di Indonesia, (Surabaya: Pustaka Tinta Mas, 1997),

him. 126.




Begitu j i j
gitu juga, di dalam ketentuan rujuk, mantan istri ternyata mempunyai

hak untuk mengajukan keberatan atas kehendak rujuk dari bek
as suami
sebagai i ’
agaimana disebutkan dalam pasal 164 yang berbunyi sebagai berik
erikut:

“Ses L . vqe
orang wanita dalam iddah talak raj’1 berhak mengajukan keberatan at
n atas

K . . . .
chendak rujuk dari bekas suaminya dihadapan pegawai pencatat nikah d
1 i

saksikan dua orang saksi”!!

Ketentuan persetujuan atau kerelaan istri di dalam rujuk pada Kompil
pilasi

Hukum Islam, bila kita kaitkan dengan aturan rujuk dalam figh, maka tidaklah
’ at

sejalan dengan aturan yang ada di dalam figh, serta sangatlah berlawanan, k
, karena

di dalam aturan figh tentang rujuk tidak diperlukan adanya kerelaan istri

D 3 b4 : .
ari persoalan di atas, berarti KHI memakai ketentuan persetujuan istri

di dalam ketentuan rujuk yang berbeda dengan figh, apakah hal ini d
’ 1 dapat

dibenarkan atau bertentangan dalam hukum Islam (figh klasik)? S
¢ Serta

bagaimanakah ketentuan kerelaan istri dalam rujuk menurut pasal 164
sampai

165 Kompilasi Hukum Islam di Indonesia?.

Melihat fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk bah
membahas

persoalan tersebut dalam sebuah judul Kerelaan Istri daiam Rujuk (Studi P
udi Pasal

164 sampai 165 KHI).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, mak
’ a yang menjadi pokok

asalahan dalam penelitian skripsi ini adalah “Bagaimanakah ketentu
entuan rujuk

sampai 165 Kompilasi Hukum Islam di Indonesia?

perm

menurut Pasal 164

1t pasal 164, Ibid., him. 126.




C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan

a. Untuk mengetahui dan memberi kejelasan tentang kerelaan istri dalam
ketentuan rujuk pada pasal 164 sampai 165 Kompilasi Hukum Islam

sehingga dapat diketahui benar atau tidaknya ketentuan tersebut menurut

hukum Islam

b. Untuk menjelaskan bagaimana pandangan hukum Islam terhadap kerelaan

istri dalam rujuk pada pasal 164 sampai 165 Kompilasi Hukum Islam,

sehingga dapat diketahui kesimpulannyd.’

2. Kegunaan

a. Secara teoretik, memberikan pemahaman, pengetahuan dan pengertian

bagi para suami istri yang ingin rujuk, penulis, pembaca dan praktisi

hukum mengenai kerelaan istri untuk rujuk pada pasal 164 sampai 165

Kompilasi Hukum Islam, serta bagaimana hukum Islam memandang

ketentuan kerelaan istri dalam rujuk pada pasal 164 sampai 165

Kompilasi Hukum Islam tersebut.

b. Secara akademis menambah wacana ilmu pengetahuan dan pustaka Islam

terutama dalam bidang Hukum Perdata Islam.

D. Telaah Pustaka

Dalam membahas tentang kerelaan istri dalam rujuk pada pasal 164

sampai 165 Kompilasi Hukum Islam, maka penulis menelaah kembali literatur-

gan permasalahan tersebut dan buku-buku lain yang

literatur yang terkait den
g dalam permasalahan tersebut guna melengkapinya.

sangat mendukun
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Agama di
him. 126.

Masalah kerelaan istri dalam rujuk pada Kompilasi Hukum Islam telah

dijelaskan di dalam aturan rujuk dalam bab XVIII yaitu dari pasal 164 sampai
pasal 165, di dalam aturan tersebut, hanya pasal 165 yang secara tekstual

dikatakan bahwa rujuk yang dilakukan tanpa persetujuan bekas istri, dapat

dinyatakan tidak sah dengan putusan Pengadilan Agama.'?
Kemudian untuk memperjelas maksud pasal di atas, banyak buku yang
menjelaskannya, seperti dalam bukunya Zainudin Ali yang berjudul Hukum

Perdata Islam di Indonesia, menyatakan bahwa rujuk itu adalah melakukan akad

nikah kembali, dengan demikian istri yang-akan di rujuk oleh suaminya

menyetujuinya dan disaksikan oleh dua orang. Di lain pihak, bila suami ingin

rujuk tetapi istri tidak menerima, maka rujuk itu tidak sah sebagaimana

dijelaskan dalam pasal 164 KHL" Juga dijelaskan pula di dalam buku Hukum

Islam di Indonesia karya Ahmad Rofik menjelaskan ketentuan rujuk dalam KHI

mulai dari pengertian rujuk itu sendiri, hikmah rujuk serta penjelasan-penjelasan

yang ada kaitannya dengan pasal tersebut di atas. 14

Begitu juga dengan karya lain seperti Amir Syarifudin dalam bukunya

Hukum Perkawinan Islam menjelaskan rujuk yang ada dalam KHI maupun

dalam figh munakahat, mulai dari pengertian rujuk dasar hukum rujuk, tujuan

dan hikmah, rukun dan syarat serta adanya perselisihan di dalam rujuk itu sendiri.

Kemudian dijelaskan pula bahwa ada perbedaan antara figh munakahat dan KHI

staka Tinta Mas Undang-Undang No. 7 tahun 1989 tentang Peradilan

12 Tim Redaksi Pu ) ,
Tim i Hukum Islam di Indonesia, (Surabaya: Pustaka Tinta Mas, 1997)

Lengkapi Kompilas

13 Zainudin Al Hukum Perdata Islam di Indonesia, cet I,. (Jakarta: Sinar Grafika, 2006),

him. 91. 14 Apmad Rofid, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pres, 2002) him. 320.




dalam hal-hal tertentu seperti pada pasal 164 dan 165 tentang keberatan istri d
an

persetujuan istri dalam hal rujuk.'® Dalam kedua pasal tersebut menurut Ami
ir

Syarifudin yang tidak sejalan dengan aturan figh yang ada kaitannya dengan
rujuk.

Berbeda dengan karya Ahmad Asyar Basyir dalam bukunya Hukum
Perkawinan Islam, menjelaskan bahwa persetujuan istri dalam rujuk adalah
syarat-syarat rujuk yang harus dilakukan oleh suami, yang mana ada kaitannya
dengan prinsip perkawinan dalam hukum Islam,'® yaitu prinsip suka rela atau

kerelaan dari para pihak yang bersangkutan. Lebih lanjut Ahmad Asyar Basyi
yir

menyatakan dalam bukunya Asas-asas Hukum Muamalah (Hukum Perdat
ata

Islam) bahwa prinsip sukarela adalah prinsip umum dalam semua akad
a

muamalah, yang dapat diterapkan juga dalam akad yang lain di samping akad
al

pernikahan dan perceraian.'’

Kemudian lebih mempertegas lagi Muhammad Yusuf Musa dala
m

bukunya Figh al-Kitab wa as-Sunnah, membahas bahwa prinsip kerelaan adalah
salah satu prinsip atau ketentuan-ketentuan bagi para pihak untuk melakuk
an

semua akad muamalah dalam arti luas, prinsip ini digunakan dalam rangka untuk
menghindari Kerusakan atau kerugian dari pihak-pihak dalam melakukan akad

ad.
Jadi menurut Muhammad Yusuf Musa prinsip tersebut harus diterapkan dalam

semua akad muamalah seperti akad perceraian."‘

I—
bukunya Hukum Perkawinan Islam ...., him. 370

15 Amir Syarifudin dalam
16 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam ...., him. 99,
17 ; .
Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata I
Ull Press,81990), him.5. usuf M rioh al-Kitdh a Islam), (Yogyakarta:
1 ammad Yusu usa, Figh al-Kitab wa as- ,
Muh e as-Sunnah al-Buyu' wa al-Muamala

al Miiyah al-Mu’siroh, Mesir: Dar al-Kitab al-Arabi, 1954), him. 79.




Sesuai dengan magqasid bahwa adanya unsur kerelaan dalam akad

mauamalah tersebut dimaksudkan agar kebebasan seseorang dalam melakukan
akad dan terlindungi menurut kehendak dan pilihannya, sehingga tidak merasa

dirugikan oleh kekuatan-kekuatan yang memaksa. Hilangnya prinsip tersebut

berakibat batalnya akad, karena jika demikian berarti suatu akad itu dilakukan

dengan dipaksa oleh kekuatan-kekuatan dari luar atau karena pelakunya tidak

memenuhi persyaratan sebagai orang yang boleh melakukan tindak hukum

dalam hal ini adalah akad.

Diikuti oleh karya-karya lain sepetti Garis-garis Besar Figh karangan

Amir Syarifudin menerangkan bahwa prinsip kerelaan ditempatkan dalam proses

pernikahan. 19 Gerta bukunya Haya binti Mubarok al-Barik yang berjudul

Ensiklopedi Wanita Muslimah menjelaskan syarat-syarat akad dalam pernikahan

adalah harus adanya priosip kerelaan dari pihak suami istri, ** begitu juga karya

Slamet Abidin dan Aminudin dalam bukunya Figih Munakahat 2 menjelaskan

tentang konsep rujuk yang diawali dengan pengertian rujuk, macam-macam

rujuk, syarat dan rukun rujuk serta prosedur rujuk.?!

o tentang karya ilmiah yang berupa skripsi maupun karya

Selanjutny

ilmiah lainnya, sejauh eksplorasi, penulis belum menemukan karya ilmiah
tentang rujuk atau kerelaan atau karya yang ada kaitannya dengan pembahasan

judul ini.

aris Besar Figh .. him 95.

19 Amir Syarifudin, Garis-g

20 Haya binti Mubarok al-Barik, Ensiklopedi Wanita Muslimah, (Jakarta: Darul Falah, 2006)
Im 1072, Slamet Abidin dan Aminudin, Fi igih Munakahat 2..., him. 149.




Jadi belum ada yang secara khusus mengkaji kerelaan istri dalam rujuk

pada pasal 164-165 KHI, kecuali hanya dimasukkan dalam karya-karya dalam

judul dan tema yang berbeda.

E. Metode Penclitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library research)

yaitu suatu penelitian yang sumber datanya diperoleh melalui penelitian

buku-buku yang relevan dengan persoalan yang diteliti, termasuk literatur

yang ]ain®? sehingga dapat diketahui kesimpulannya.

Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah

metode dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang

berupa puku.? Dalam penelitian ini penulis lebih menggunakan dokumentasi

kepustakaan, di antaranya beberapa buku atau kitab yang diambil. Perolehan

data dengan dokumentasi ini dapat dibedakan menjadi dua yaitu data primer
dan sekunder.”*

2. Sumber data primer

Sumber yang memberikan data langsung dari tangan pertama,

dalam hal ini diambil dari beberapa buku kepustakaan yang mengarah

langsung kepada pokok pembahasan penelitian ini diambil dari sumber

asli langsung.

22 gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1995), hal. 1:.231
[bid., hal. 221 . .
24 lrziWan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, cet Vi, (Bandung: Rosda Karya, 2004)

hal. 70
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Sumber data primer:

1. Kompilasi Hukum Islam, Tim Penyusun Pustaka Widyatama

. Sumber Data Sekunder

Sumber data bantu atau tambahan yang membahas masalah yang

ada kaitannya dengan pokok bahasan ini, diantaranya:

1. Figih Munakahat 2 karya Slamet Abidin dan Aminudin

5 Hukum Perkawinan Islam karya Ahmad Azhar Basyir

3. Garis-garis Besar Figh karya Amir Syarifudin
4. Hukum Perdata Islam di Indonesia karya Zainudin Ali
5. Pembaharuan Hukum Islam karya Ahmad Rofiq

6. Hukum Perkawinan Nasional karya Sudarsono

7. Hukum Perkawinan Islam di Indonesia karya Khoerudin Nasution

8. Hukum Islam di Indonesia karya Ahmad Rofiq

9. Hukum Perkawinan Islam di Indonesia karya Amir Syarifudin

10. al-Qur ‘an dan terjemahannya

11. Figh As-Sunnah karya Sayid Sabiq
12. Figh Al-Islamwa Adillatuh karya Wah}bah az Zuhaily

13. Figh al-Kitab wa as-Sunnah al-Buyu’ wa al-Muamala al Mdiyah

al-Mu'asiroh, karya Muhamad Yusuf Musa

2. Sifat Penelitian

diawali dengan

25 Lexy J Moeloen

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik %% yaitu pemaparan yang

menggambarkan tema-tema umum seperti rujuk, kerelaan

g, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet XV, (Bandung: Rosda Karya

2008), him. 257




dalam rujuk kemudian kerelaan istri dalam rujuk pada pasal 164 sampai 165
KHI yang menjadi pokok persoalannya dianalisis dengan teori atau kaidah-
kaidah yang ada di dalam hukum Islam.

3. Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah

pendekatan normatif. Pendekatan normatif ini penulis gunakan untuk melihat

aturan hukum kerelaan istri dalam rujuk pada pasal 164 sampai 165 KHI

dengan menggunakan prinsip-prinsip atau kaidah-kaidah yang ada dalam

hukum Islam.

4. Metode Analisa Data

Metode yang digunakan dalam menganalisis data-data yang

terkumpul adalah dengan metode deduktif,®® penyusun berangkat dari

kerelaan istri dalam rujuk pada pasal 164 sampai 165 Kompilasi Hukum

Islam, kemudian diteliti dan akhirnya memperoleh kesimpulan secara umum.

Dengan metode ini, penyusun dapat menyimpulkan kerelaan istri

dalam rujuk yang ada pada pasal 164 sampai 165 Kompilasi Hukum Islam

yang kemudian dilihat dari sisi hukum Islam

F. Sistematika Penulisan

s ini yang berjudul kerelaan istri dalam rujuk (studi pasal 164-165

Skrip
KHI) ini terdiri dari lima bab yang saling terkait. Bab pertama, membahas
tentang pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan masalah,

—/‘T"Ietodologi Penelitian Hukum (Jakarta: Raja Grafindo Persada

2006), him. 71.




tuyjuan yang kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.

Kemudian bab kedua mendeskripsikan tentang prinsip kerelaan dalam
hukum Islam yang meliputi pengertian kerelaan, dasar hukum prinsip kerelaan

prinsip kerelaan dalam perkawinan Islam, pandangan ulama tentang prinsip

kerelaan dan kaidah figh dalam hukum Islam.

Selanjutnya pada bab ketiga adalah pembahasan tentang ketentuan rujuk
dalam pasal 164-165 Kompilasi Hukum Islam di Indonesia yang diawali dengan
pengertian rujuk, dasar hukum rujuk, rukun dan syarat-syarat rujuk, tujuan dan

hikmah rujuk, ketentuan rujuk dalam kompilasi hukum Islam, kerelaan istri

dalam rujuk.

pada bab ke empat akan dipaparkan Analisis pasal 164 sampai 165

Kompilasi Hukum [slam. Dalam bab ini akan diawali dengan pembahasan

tentang kerelaan atau persetujuan sebagai unsur atau rukun rujuk, kerelaan atau

persetujuan sebagai syarat rujuk, kerelaan atau persetujuan mantan istri memiliki

uan atau berfungsi preventif, d
sebagai bentuk persamaan hak.

i an terakhir adalah tentang kerelaan atau

persetujuan mantan istri
Terakhir bab kelima adalah bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan
saran-saran yang berkaitan dengan pembahsan penelitian ini, yang me]iputi

dan kata penutup.

kesimpulan, saran-saraf,




BABII
PRINSIP KERELAAN DALAM HUKUM ISLAM

A. Pengertian Kerelaan

Secara bahasa pengertian kerelaan itu berasal dari kata dasar “rela” yang

mendapatkan awalan kata “ke” dan akhiran “an”. Kata “rela” dalam Kamus

Bahasa Indonesia sama dengan kata “rida” yang mempunyai arti “suka, senang

hati, perke nan”' atau rela itu mempunyai arti “bersedia (sudi) de i
p (sudi) dengan ikhlas

hati”.? Ini berarti kerelaan jtu mempunyai arti yang sama dengan kesediaan,

perkenan suka dan senang hati.

Sedangkan kata rela dalam bahasa Arab adalah ar-Rida’ yaitu bentuk

masdar yang dari kata Radiya - Ridén — Wa Ridwanan atau ar-Riga - wa ar

Rigwanan - wal Mardah yang mempunyai arti “persetujuan, kerelaan”, lebih
lanjut ar-Rida yang berasal dari kata Radiya mempunyai makna yang sama
ma, menyetujui”. *

dengan Qabila artinya “meneri
Dari pengertian secard bahasa di atas, maka kerelaan atau ar-Rida
pengertian  yans sama dengan persetujuan, menerima atau

mempunyai
menyetujui, suka, senang hati, kesediaan, dan perkenan.
Menurut istilah pengertian kerclaan atau ar-Riga banyak yang

a-beda diantaranya adalah :

memberikan definisi yang berbed

——//’I'szus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, tt), hlm. 748.

{ w.J.S Poerwadarmint?
2 pid., him. 738. wwir, Kamus Al Munawwir, Arab Indonesia Terlenghap, (Jogjakarta:

3 Ahmad Warson

Pustaka Progresif, 1964), him-
4 Ibid., him. 542

Muna
541.

13
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1. Menurut para Teolo
g dan Sufi, seperti Zunnun A isri
> 1 Misri, Ruwaim, I
s , Ibn Atha.

Zlmn i i

menghadapi i
g pi qada Tuhan. Ruwaim berpendapat ar-Rida adalah menghad
c nghas api

ketentuan Tuhan dengan ra irang, dan
eng sa girang, Ibnu Atha berpendapat bah
ahwa

ar-Rida adalah pandangan batin terhadap keqadiman pilihan Allah
untuk

hambaNya karena dia telah memili
milih untuk hambanya i
ya itu dengan pilihan

terbaik.’

2. Menurut para ulama figh

Ulama figh atau fugoha menyatakan bahwa ar-Rida itu adalah
: u ada

tuannya akad. Artinya Keabsahan akad itu tergantung kepada keridaan pihak
pihak-

pihak yang berakad. 6 Dan Yusuf Musa juga berpendapat bahwa ar-R
ar-Rida

ribadi yang tidak dapat diketahui orang lain kecuali de
ngan

adalah persoalan p
a dan dalil-dalil atau petunjuk-petunjuk lahiriyah atau perkara h
ati

ahui melalui tanda-tanda dan petunjuk lahiriyah 7

tanda-tand

(bagmjyab) yang bisa diket
Walaupun berbeda-beda pengertian yang diberikan oleh para ul
a ulama

tersebut kalau kita perhatikan samuanya memiliki unsur

yang sama, yang :

s penting
dan yang perbeda-bed2 dari satu dengan yang lain. Adapun unsur
-unsurnya

adalah sebagai perikut:

ah kegembiraan hati, senang hati, suka, menyetujui at
£ a au

1. Bahwa ar-Rida adal
penuh hati, rela dengan ikhlas baik apa yang menjadi ket
etentuan

Allah atau pilihan terbaik menurut Allah atau dirinya. Jadi tidak ad
a unsur
Ensiklopedi Hukum Islam

menerima S€

cet I, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve

5 Abdul AziZ Dahlan,

1997), him. 1501. N
6 bid., him. 150
Figh al-Kitah

7MuhammadY us .
al Mu’asiroh (Mesir: Dar al Kitab @ al *Arabi, 1954), him. 79.

wa As-Sunah al-Buyu’ wa al Muamalat al Maliyah
a
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terpaksa, paksaan terlupa dan tersalah.® Maka dalam unsur ini harus ada unsur

senang atau rela terhadap sesuatu.

2. Ar-Rida adalah suatu pandangan batin atau perkara hati, persoalan pribadi

yang tidak bisa diketahui oleh orang lain kecuali Allah dan dirinya sendiri.

3. Penunjukkan adanya ar-rida adalah dengan adanya tanda-tanda dan petunjuk-

petunjuk lahiriyah seperti ditandai dengan adanya redaksi ijab qabul baik itu

melalui ucapan, isyarat, dan tulisan serta ada perbuatan berpisahnya kedua

pihak atau salah satu pihak diteruskan atau dibatalkan.’ Dengan adanya

penunjukan kerelaan ijab qabul maka kerelaan adalah merupakan salah satu

rukun di dalam akad.'®

4. Bahwa kerelaan atat ar-Rida adalah suatu landasan atau rukun, asas, pokok
atau prinsip terhadap suatu keabsahan bagi setiap perbuatan akad. Bila tidak

ada prinsip kerelaan di dalam akad maka tidak sah suatu akad.

Dari beberapa pengertian dan adanya unsur-unsur dari pengertian tersebut

at disimpulkan bahwa kerelaan atau ar-Rida adalah suatu sikap

di atas maka dap
enyetujui dengan sepenuh hati atau ikhlas terhadap

pribadi menerima atau m

sesuatu hal (tanp2

ya ijab qabul paik
erta sebagai suatu prinsip keabsahan bagi para pihak yang

adanya paksaan, terpaksa, terlupa, dan tersalah) yang ditandai

dongan adan melalui ucapan, isyarat dan tulisan, dan adanya

perbuatan para pihak §

ad, bila tidak ada prinsip ini maka tidak sah suatu akad tersebut.

melakukan ak

ilopedi Hukum Islam...., him. 1503.

+ Abdul Aziz Dahiam B, him. 80.
ad Yusuf M usa’iklo‘fpedi Hukum Islam...., him. 1502,

9 Muhamma
10 Apdul Az




B. Dasar Hukum Prinsip Kerelaan

Adapun dalil sebagai dasar hukum adanya prinsip kerelaan baik di dalam

al-Qur’an maupun as-Sunah adalah sebagai berikut:

1. Dalil al-Qur’an

Dalil al-Qur’an sebagai dasar hukum adanya prinsip kerelaan di dal
am

perbuatan hukum (berakad) diantaranya adalah surat an-Nisa ayat 29
yang

berbunyi:
°,.° .r:":";‘:/-}’g."-n."y‘ Lj ol ot 0l 9 .
o5 P 5 A ,&}j,"lirg"’rg‘f“ﬂfﬁ\l\}filgﬁs@ﬁg

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling memaka
n

harta sesamam
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu
as menjelaskan bahwa di dalam jual beli atau perdagangan

u dengan cara yang bathil kecuali dengan jalan
»ll

Ayat di at

a kerelaan dari para pihak baik penjual dan pembeli. Sebab kalau

aan maka masuk ke dalam bentuk memakan harta

harus ad

tidak ada prinsip kerel
orang lain dengan ¢ar? yang batil. Lebih lanjut Yusuf Musa berpendapat

ap ayat di atas pahwa ayat tersebut yang menerangkan adanya prinsip

terhad
erniagaan ternyata prinsip ini tidak hanya digunakan dalam

kerelaan dalam P

eli saje, melé!
1 ainnyalz seperti akad nikah atau perkawinan.

hal jual b nkan sebagai dasar atau prinsip dalam semua akad

atau muamalah yang

9 As-Sunnah
Setelah dalil al-
p kerelaan Y308 h

Qur'an di atas dalil as-Sunnah yang ada kaitanny
a

arus ada dalam akad nikah misalnya hadis :

dengan prinsi

_Nisa [4]: 129.
11Q.S An Nisa [ ]ufMusa’ Figh..., him. 78.

12 Muhammad Yus
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Artinya;. “Jangan .dinikahkan janda sehingga ia diminta perintahnya d
jangan dinikahkan gadis sehingga ia diminta persetujuan (.}f an
Sahabat bertanya ]};a izinnya).

“Kalau ia diam ”,

Rasulullah: bagaimana izinnya? Nabi bersabda:
: 5

Dalam salah satu riwayat Nabi pernah membatalkan suatu perkawinan

Sahabat yang tidak mendapat persetujuanvdari calon istri yang bernama

Khunsak, sedang {a seorang janda.
or 0 - 0o o 0o o & o 0 - B . :5,,,, ’
5 i b B g S S S 36 et i
T C"”’ 3 )
. ¢ 1

L e

P i
s 02 0 »

s BUT of ol &5 53 2
5 55 oy e Lo

27 4 ’.’ . .
o, et S L3S P
’ 4

;‘.’\ﬂ}w

Artinya: “Dari Khunsak binti {Yhidam bahwa ayahnya telah menikalhk
padahal i3 seorang janda, maka (karena ia tidak men;z ZZJ”I)‘;;’
menghadap Rgsululla/& Saw maka Rasul pun menolak atau

membatalkan nikahnya.

Di riwayat lain ada kejadian bahwa Nabi menyerahkan kepada calon
istri untuk memilih apakah ia setuju atau menolak tindakan dari walinya
soperti di dalam hadis Nabi di bawah ini :

ey S 4 bin Isméil bin Tbrahim i .
— Apii ‘Abdillah Muhammad bin Ismat’ rahim ibn al Mughiroh bi
Bardazibah al Bm;rgri al Ja’fi, Main Mask a! B.’"‘.};"” i bi Hasiyah as Sanadi, Kitab an fxik:;,h BE:E
B o al abu wa 8hOITe ol bikr wa @8 T8 16 Ridoha ild. 3, (Beiru: Dar al-Fic, 1995)
hlmun 15 ) oiis No. 5 36 hadis sh ih riwayat Bukhari dart wad. ) ;s

. 265, ?b,-l; ' hadis No. 5138, hadis Shahih riwayat Bukhari dari Ismail i
' )

.....
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Artinya: “Dari Ibnu Abbas ra diriwayatkan bahwa seorang budak yang
masih gadis datang kepada Nabi dan menyebutkan bahwa ayahnya
telah mengawinkannya sedang ia tidak menyetujuinya, maka Nabi
menyuruh memilih (untuk menerima atay menolaknya)'®

S i

R i

Berdasarkan hadis-hadis di atas kerelaan calon istri merupakan suatu

keharusan, walaupun waktu akad nikah tidak dapat melakukan sendiri

pemikahannya, tetapi mesti dilakukan oleh wali meminta izin dan kerelaan

dinikahkan,

istri yang akan bila calon istri it masih perawan, apabila calon
sudah janda tidaklah hanya

sendiri yang meminta untuk dinikahkan. Jadi jelaslah bahwa kerelaan atau

alon istri wajib diperhatikan oleh wali

minta izin saja melainkan calon istri itu

istri itu

persetujuan ¢
Dari uraian di atas, nyatalah bahwa kerelaan atau persetujuan calon

istri maupun janda sangatlah diperhatikan dalam hukum Islam, sampai Rasul-

atau membatalkan dalam

erima atau menolak. Jadi kerelaan atau persetujuan

pernikahan tersebut dan menyuruh

pun menolak

untuk memilih antara men
gi para pihak yang akan melakukan akad nikah adalah

dalam akad nikah ba
g mesti adanya, karena prinsip kerelaan sebagai salah satu

keharusan yan
uhi oleh pihak yang hendak melakukan pernikahan.

yang harus dipen

syarat
tertipu atau tersalah, maka tidaklah sah

terpaksa,

pa_ksaan,
ak ada unsur persetujuan atau kerelaan dari salah

Bila masih ada
an itu karcna tid

———-—-———"’/;‘Zakiyah Daradjat dalam buku /lmu Figh cet. 1, (Jojakarta: Dana :

15 Hadis ini dikutip ole
Bhakri Wakaf, 1995) bim-




C. Prinsip Kerclaan dalam Perkawinan Islam

1. Kerelaan sebagai unsur atau rukun akad nikah
Perkawinan dalam Islam adalah suatu akad atau perjanjian yang

dibuat oleh pihak-pihak yang terlibat di dalam perkawinan itu. Ini berarti

perkawinan itu dibuat dalam bentuk akad yaitu akad nikah. 16

am akad nikah salah satu unsur akad nikah adalah adanya ijab dan

e

Dal
perempuan yang menurut kebanyakan fuqoha

gabul. Ijab diucapkan pihak

dilakukan oleh walinya ataul wakilnya dan qabul adalah pernyataan menerima

mempelai Jaki-laki."” T ?'i
d adalah sebagai rukun yang harus ada karena

dari pihak
Ijab qabuJ dalam aka

akad adalah perjanjian atau pernikahan antara ijab dan qabul.'8 Ijab dan qabul |
itu diadakan dengan maksud untuk menunjukkan adanya suka rela timbal
balik terhadap perjanjian atau pernikahan yang dilakukan dua pihak yang |

bersangkutan. 19
‘cah sebagai rukun atau unsur yang harus ada

Ijab gabul dalam akad nik
dua calon mempelai sebagai ungkapan adanya suka- !

ang diucapkan oleh ke

aan atau persetujuan

rela atau kerel
ecara sah antara suami dan istri. Dengan demikian maka dapat !

aan atau persetujuan bersama yang diungkapkan dalam

persama untuk melakukan hubungan :

timbal balik s

ipahami bahwa kere!

ang berlangsung antara dua pihak yang berakad dalam

ian
16 Akad nikah adalah l;,er" afllﬂ;m )éarzs-gaf is Besar Figh, cet I (Jakarta: Kencana, 2003),

bentuk ijab dan qabul, Amir S
him. 74.

m Perkawinan Jslam, cet, 11 (Yogyakarta: UII Press, 2007)

17 Ahmad Azhar
m Muamalah (Hukum Perdata Islam) (Yogyakarta:

hlm. 25. :
18 A hmad Azhar Basy!ls

ul Press, 1990), hlm
19 spid., hlm




_____,__/’/;[T igh - ., him. 80.
seba gaz perikatan, cet b (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995)

20 dYus
Muhamam . Nik ah se

bentuk ijab gabul dalam akad nikah adalah sebagai rukun atau unsur dal
r dalam

akad nikah yang harus ada.

Bentuk-bentuk ungkapan kerelaan

Adapun bentuk ungkapan kerelaan dalam pernikahan Islam d :
apat

dikelompokkan menjadi empat bentuk ungkapan kerelaan: “
I
[

a. Ditandai dan ditunjukkan dengan ucapan atau ijab qabul

b. Ditandai dan ditunjukkan dengan isyarat,

c. Ditandai dan ditunjukkan dengan tulisan,

Ditandai dan ditunjukkan dengan perbudtén,zo

Dengan ucapan atau ijab gabul yang dilakukan dalam akad nikah

gai bentuk ungkapan ad
pihak mempelai untuk melakukan hubungan timbal balik antar suami dan
1

ontoh ijab qabul adal
ataan yang menunjukkan kehendak pihak pertama

adalah seba anya kerelaan atau persetujuan bagi para ;

istri, adapun € ah sebagai berikut.
i

Jjab adalah perk
sebagai perikut:

iﬂm-v %] Ny Sl AES, B8 ,»

PR 4

dengan contoh

\jl,-u JJ‘

abul adalab persetujuan pihak ke 2 terhadap isi kehendak

Sedangkan q
i yang mengucapkannya dan contoh gabul

21 gebagai contoh adalah :

meny
:ﬂj‘:l; o’: << ’. s 0 0~ 2
A ,LPL{:JLG-”-'_)J-’;_JJ




Jjab dan gabul harus selalu di
u diwujudkan dalam
kata yang disesuai
suaikan,

ijab dan gabul seperti itulah k
etentuannya dan khusu
s untuk akad nikah ini
1ni

22

disepakati oleh ulama sebagai ketentuan dasar

Dengan tulisan arti tuk ungkapan
g S inya ben gkapan kerelaan melalui tulisan ini
ini

dapat dilakukan bila dengan ucapan tidak memungkink
inkan untuk

dilakukannya, seperti para pihak bisu. Demikian juga ini dapat dil
at dilakukan

dengan isyarat karena mungki
gkin keduanya atau salah
satu pihak buta h
uruf

tidak dapat membaca.”

Adapun bentuk ungkapan kerelaan atau persetujuan dengan perb
perbuatan

adalah bisa dilihat dari sikap para pihak
akad atau

xan akad yaitu ad
eratan) dari pihak perempuan masih gadis dan dari pih
1 pthak

melangsung anya sikap diam atau sikap tidak ada reaksi
si

Jaki-laki, dari
akan melamar, melakukan ijab qabul dan lai
11

24 geperti tind

ucapannya,
gkan untuk janda adal

sebagainya, sedan ah meminta untuk dinikahkan

ada kerelaan

. Cacatp
aksud di sini adalah s

esuatu yang bisa merusak adanya

Yang dim
tidak terpenuhinya unsur kerelaan antara pihak-pihak
yang

kerelaan atau
yang merusak atau tidak terpenuhi unsur kerel
aan

bersangkutan. 25 Adapu-n

adalah sebagai perikut:

. Hu mPerkan an..., him. 27

(Yogyakaf‘a Dana Bhakt
Yo akti Wakaf, 1995), him. 54.




a. Adanya unsur paks

D. Pandanga

Hukum Islam

aan atau terpaksa. Adanya unsur ini maka dapat

mengakibatkan akad yang dilakukan menjadi tidak sah, karena dengan

adanya paksaan atau terpaksa berarti tidak adanya unsur kerelaan atau

persetujuan dari para pihak. Dalam hal ini Nabi memberikan contoh yaitu

membatalkan nikah Sahabat yang tid

istri dan kejadian ini Nabi juga menyerahkan pada yang bersangkutan

untuk memilih apakah ia menyetuju

adanya unsur ini bila ada atau terjadi maka dapat

ak mendapat persetujuan dari calon

calon istri i atau menolak nikahnya.?

. Adanya unsur tertipu,
merusak atau tidak ada unsur persetujuan atau bisa hilangnya unsur

para pihak yang bersangkutan.

kerelaan dari
atau kekeliruan, unsur inipun dapat menghilangkan

Adanya unsur tersalah
adanya unsur Kkerelaan atau persetujuan dari para pihak yang melakukan

akad.
puan atau pemalsuan, persoalan ini sebagai unsur yang

_ Adanya unsur peni
engakibatkan unsur kerelaan para pihak yang

bisa menghilangkan atau m

nelakukan akad nikah.”

n Ulama tentang prinsip Kerelaan dan Kaidah Figh dalam

an ulama tentang prinsip kerelaan

. Pandang
. kerelaan ada beberapa ulama atau ahli figh

Kaitanny2
. perikut:
berpendapat sebagal periku
j him. 54.
% Zadyah Darede L Figh-- . him. 62
27 Apmad Azhar Basyils Asas” .
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ha—kd i
hak yang ada dalam ikatan perkawinan, yang akan lepas tanpa
pa rujuk

1 bi . .

itu bila masa iddah habis maka persetujuan pihak istri diperluk

. ' an sama

seperti ketika hak tersebut dimunculkan waktu akan nikah dahulu.?®
ulu.

b. Menurut Yusuf Musa Kerelaan adalah dasar, asas, atau pokok bagi
> agi semua

akad, baik itu akad jual beli maupun akad muamalah lainnya.” ini b
. ni berarti

dasar kerelaan di dalam akad pernikaha
n,

kerelaanpun harus menjadi

ikanya bahwa pembahasan pernikahan atau figh munakahat adalah
ala

log
g figh muamal'ah dalam arti umum atau luas buka
n

termasuk dalam bidan

dang perdagangan jual beli saja. Karena kerelaan ha
rus

khusus dalam bi

asar akad di dalam
u akad nikah, maka di dalam pelaksanaan akad

adalah pernikahan ata
njadikan kerelaan menjadi dasar atau asas di dalan
1

akad muamalah yang masuk di dalamnya

menjadi d

nikah pun harus ¢
kerelaan mesti ad
paksanaan di dalam akad tersebut maka

akad pernikahan; a, tanpa ada unsur kerelaan terhadap

an adanya unsur

sesuatu d
suk dalam kontek me

makan harta orang lain dengan

rut beliau terma
inya tidak sah akad tersebut.

Musa merumuskan bahwa bentuk ungkapan

menu

yang batjla art
ut Yusuf

cara
Lebih Jan;

setidakny?

dengan isyarat
sebagai tanda atau petunjuk adanya kerelaa
n
|

ada empat bentuk ungkapan, yaitu dengan

kerelaan
tulisan dan perbuatan. *% Bentuk ini
1

anvijab q2bul
Musa adalah
yang persangku

ucap

menurut yusuf

atau persetujuan para pihak

\__’/// . Im. 153.
. bagal akad.---r h
Ikah s€ h h]m 78.

28 N
Ahmad Kuzarl, N !
i Muhammad yusuf Musa, Figh--
 pid., him. 20-

tan, sebab kerelaan itu adalah
|
|
I

D



32 Ahmad A

persoalan hati yang tidak tampak, tampak ketika diwujudkan deng
an

empat bentuk kerelaan tersebut di atas.

Ahmad Azhar Basyir berpendapat bahwa di dalam hukum muamalah
a

Islam mempunyai prinsip-prinsip yang dapat dirumuskan diantaranya

adalah muamalat dilakukan atas dasar suka-rela, tanpa mengandung

unsur-unsur paksaan.31 Penggunaan prinsip ini digunakan dalam bidang

artinya muamalah atau hubungan antar manusia

muamalah secara umum,

sesamanya baik yang bersifat perorangan maupun yang bersifat

dengan
kawinan. Jadi bukan khusus dalam bidang

umuin, ya_ng meliPUti per

perdagangan atau jual beli saja.

an di atas diperjelas lag

an Islam, bahwa di dalam perkawinan menurut

Ketentu i oleh Ahmad Azhar Basyir dalam

bidang hukum perkawin
an Jslam harus ditandai dengan prinsip-prinsip yang salah satunya
dasarkan atas dasar sukarela antara pihak-pihak

adalah perkawinan di

gkutan. Artinya b

S perdasarkan saling sama

ahwa perkawinan yang dilakukan oleh para

yang bersaﬂ
suka rela atau adanya

pihak mempelai hart
uanya-

32
tujuan dari ked

zhar Basyir be
alam bidang muamalah atau perkawinan saja

perse
rpendapat pula bahwa prinsip kerelaan itu

Ahmad A
tidak hanya giguakan ¢

aan atau persetuju
i dapat dilihat ketika membahas tentang

an ini harus pula digunakan dalam

Kketentuan ini
ar Basyir memasukkan prinsip ini ke dalam

tetapl P
persoalan rujuk

zh
rujuk bahwa Ahmad A

fum., him . 10.
as Hu “him. 17.

i 3 A a
gas;[lr,ﬂ kum Perka

31 Ahmad AZhar awinart:
Zhar
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dapat dikatakan bahwa rujuk itu sah untuk dilakukan -
i

d- S E . g . .
lamet Abidin dan Aminudin, berpendapat bahwa didalam ruk
un rujuk

harus ada kedua belah pi
pihak sama-sam 34
a suka,>® berdasarkan firman

Allah:

L,-}L.,ai J1_,iulL,UJL$3;,mSJJd,_’JG_J
) -

dan suami-suaminya perhak merujukinya dalam
masa

Artinya: °
jika mereka (par‘a' suami) menghendaki ishlah”

Dari lafadz islaka dalam ayat tersebut memberikan petunjuk
ud adalah mereka su |

aik. Disini tergambar bahwa keinginan

menanti ity,

bahwa yang dimaks ami dan istri sama-sama ingin
o tujuan yang ©

kembali deng2
a oleh mantan istri.

i sudah diterim

rujuk suam
ylama yang tidak

Adapun pard

mensyaratkan kerelaan dalam

g salah satlmya‘,adalah Imam Syafi’i

rujuk selain pard ulama di atas, yan

yaitu b ahwa fungsi rujuk & adalah mengembalikan keadaan suatu ikatan

yang sedang perkurans menjadi teadaan sempurna, maka e

ihak istri tidak diperluk 7
> Kaidah-kaidah FiaP tentang Prins Kerelaan

Kaidah figh yang dim aksud adalah kaidah figh yang ada kaitannya

dengan prinsiP gerelaan Adapun Kaidah-kaidah tersebut adalah scbagai |
berikut:

3 ; cet |, '
. 15434 g;;{n elf?]?b ldog dan AminUdin,' FIQIZIA:’::TM 5, cer 1, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), |
3 Apmad Kuzar Nik Sebag® " :‘
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a. Kaidah pertama, menurut Ibnu Taimiyah menyatakan bahwa :

£ °~

Wﬂ@“")’ﬁ“‘&yw

«Dasar atay asal dari akad adalah keridaan kedua belah

Artinya:
pihak””
b. Kaidah yang kedua adalah sebagai berikut:
L3 A iy 503 AP T
Artinya: “«Hulum asal dalam akad adalah keridaan, kedua belah pihak
yang perakad, hasilnya .addlah berlaku sahnya yang akan
diakadkan” 37
c. Kaidah yang ketiga
R I, ) o ‘MJ‘ LPJ’)”J‘ N
Artinya: ugsal akad ¥ adalah kerelaan dua pihak yang berakad dan
akibatnyd adalah kewajiban yang mereka tentukan”. 38
Dari kai dah-kaldah di atas M nunjukkan bahwa keridaan atau
ad adalah sebuah prinsip yang harus dilakukan, tanpa
kerelaan dalam ak tau salah satu kedua belah pihak,

dua pelah pihak @

adanya kerelaa® dari ke .
i kedua be pi ada yang terpak
ak sah atat dari .
maka akad tersebut ti
itu ju 4 tidak sah.
atau dipaksa, tersalah ™ akad itu jU8

. Kencana Prenada Media Group, 2006),

37 30. b
3 fl:iaghlgh lzau'l Nikah S€8 aga-




BAB III

KETENTUAN RUJUK DALAM PASAL 164 SAMPAI 165
KOMPILASI HUKUM ISLAM DI INDONESIA

A. Pengertian Rujuk
ahasa (fugowi), berasal dari kata bahasa Arab

Pengertian rujuk, secara b
masdar yaitu dari kata raja’a
kata rujuk berasal dari bahasa Arab

yang berbentuk isim - yarji’u - ruju'an yang berarti
“kembali”.! Selain berasal da isim madsar,
) atau 7§ rah (A=2r)- Raj’ah lebih fasih dari rij ‘ah menurut Jauhari,
tetapi rij ‘ah lebih banyak gipergunakan menurut al

j pengertiannya secara bahasa adalah sama

ga kata di atas

raj'ah (4r)
-Azhari.2 Walaupun kata rujuk

berasal dari ti tetap

yaitu kembali.

pengertian rujuk secard istilah atau syara, ada beberapa
ang dikemukakan ol
ri. Adapun pengertiannya adalah sebagai

Sedangkan
¢h para ulama beserta pengertian

pendapat atau pengertian ¥
dari kompilasi pukum Islam itu sendi

berikut:
azhab Hanafi mendefinisikan rujuk adalah

1. Hanafiyah 3" ul
danya ganti rugi, selama masa

g ada tanpa 2
ubungan suami istri selama masih dalam

iddah akibat talak J
L ok adalah mengembalikan wanita yang

: poleh kembali kepada istrinya dengan akad

ditalak selain tala _
muS al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap

I Ahmad warson Mun: hlm. S i al F dz AbI Syuja’
resif, '981 )K’ hatib, 81" i Hali al Fadz ABT2V48 (Semarang: Toha
1 a - £

(Yo . ka Pro
gyakarta: Pusta as-Sarb ini | .
; wa Adil ~Fikr, 1989), juz Vi,

latuh (Damaskus: Dar Al

him. 460.




BAB III :
KETENTUAN RUJUK DALAM PASAL 164 SAMPAI 165 ‘
KOMPILASI HUKUM ISLAM DI INDONESIA

A. Pengertian Rujuk
bahasa (lugowi), berasal dari kata bahasa Arab, r

Pengertian rujuk, secard
im masdar yaitu dari kata raj
dari isim madsar, kata rujuk berasal dari bahasa Arab

yang berbentuk is? ia’a - yarji'u - ruj 'an yang berarti

«kembali”.! Selain berasal
Raj’ah lebih fasih dari rij ‘ah menurut Jauhari,

) atau rij ‘ah CP)

ak dipergunakan me?
etapi pengertiannya secara bahasa adalah sama

raj ‘ah (1&?’ )
tetapi rij ‘ah lebih bany
ari tiga kata di atas: t

urut -al-Azhav.ri.2 Walaupun kata rujuk

berasal d
yaitu kembali.
pengertian rujuk secard istilah atau syara, ada beberapa
an oleh para ulama beserta pengertian

ang dikemukak

!

|

f Sedangkan
! pendapat atau pengertial y
| . ity Se diri. Adapun Pengertiannya adalah sebagai
| dari kompilasi huku™ Jslam 1

berikut:
.ab  Hanafi mendefinisikan rujuk adalah

yang ada tanpa adanya ganti rugi, selama masa

hubungan suami istri selama masih dalam '
I .

i boleh kembali kepada istrinya dengan akad
K _— al-MunaWWir Arab Indonesia Terlengkap,

un N
I Ahmad \l?\)/al';‘?esl fh;f9g4), hll“b a1 1 5 fi Holi 4l Fadz Abi Sywja’ (Semarang: Toha
a 0! ’ al-Kh ..

(Yogyakarta: Pustak
gy ad as° ~Garbini o Ad Fikr, 1989), juz VI,

[latuh (Damaskus Dar Al




nikah baru) pada perkawinan selama wanita itu masih dalam masa iddah

tanpa akad.
3. Al Khatib, berpendapat pahwa rujuk adalah kembali seorang wanita kepada

ari talak selain ba’in dalam masa iddah menurut cara-cara

pernikahan d

tertentu.’
a rujuk adalah kembali hidup

yir, berpendapat bahw

4. Ahmad Azhar Bas
aki-laki dan perempuan yang melakukan perceraian

bersuami istri antara 1

Ak raj’i selama masih dalam masa iddah tanpa akad nikah

dengan jalan tal

baru.’
a-beda dalam susunan redaksi yang diberikan oleh para

Walaupun berbed
rhatikan semuanya memiliki unsur yang sama

i kalau kita pe
fuan rujuk yang >
dengan ketentual di d

ulama tersebut, tetaP
ama di dalam pengertian tersebut yaitu:

atau mengandung keten
alam talak ke satu atau

], Bahwa rujuk boleh dilakukan

disebut talokrd -

kedua atau e leh )
2. Adanya masa iddah P28 i yang di salakra] T OIS SEE
' ikahan bart:
3. Rujuk dilakukan #0P° a akad P
ara_cara te rte ntu al'tll'lya; I'LUle dllakukan dengan rukun
4. Dilakukan deng®”
stentuk
telah diten
dan syarat yang e socara -tilah, yans memiliki unsur yang sama atau
. rtian T
Dari peng® pila dikaitkan dengan pengertian rujuk di
ertian Yar€ o
mengandung peng —_— Jka pengertlannya memiliki persamaan dan
Islatth

dalam Kompilasi

 p1-Knatit A m:rlz - jam, cet X1 (Yogyakarta: UL Press, 207),
ukt

4 1pid, him. 461 nia
] Muhammad Baarsb;l?;’ m Per aw
6

Ahmad Azhar

him. 99,

AN

|




perbedaan. Adapun pe
yang sama di i di
i atas, sepert! disebutkan dalam pasal 163 ayat (1) dan
ayat (2) pada

dapat dilakukan oleh suami dalam masa iddah, put
, putusnya

huruf a, bahwa rujuk itu
jatuh tiga kali (talak ba'in) atau talak

an karena talak kecuali falak yang

kbl

perkawin

yang dijatuhkan gabla al du.
perbedaanny? ada pa

1
65 dan pasal 166, pahwa rujuk Yané dapat
arkan adanyd keputusan pengadilan dengan alas

an selain zina dan
an keberatan atau kehendak rujuk bekas

da pasal 163 ayat (2) huruf b, pasal 164

Sedangkan
dilakukan adalah putusnya

an-alasan zina

perkawinan didas
"khulug, dalam masa iddah talak

dan khuluq atau alasan-alas
erhak mengajuk
an disaksikan du
jstri dapat dinyatak

raj’i seorang wanita b
a orang saksi, rujuk itu bila

ihadapan PPN d
an tidak sah dengan

suaminya di

dilakukan tanpa PerS tu
iJakukan dengan bukti tertulis dari

keputusan pengadllan agama,

puku pendaftarat fuJ“k
ujuk yang dikemukakan para ulama

kutipan

slam di [ndonesia
um bab xVIII tentang rujuk, maka
dari pada pengertian yang

khususnya pada pasal 163

pengertian

geman tersebut juga berasal dan

rujuk secara istil
aranya juga mengambil dari

dikemukakan oleb para ular®
a pengertlan rujuk dalam kompilasi

diambi] dari berbasd ™ efer®

. mak
di atas- Ole 2 1 ’
ahwa rujuk adalah kembalinya

para ulama
dapat disimp"

a: Pustaka Widyatama

ndoneSial
cot | (Yogyakart®

Widyatarna, Kampilasi

” Tim pustaka

2004), him. 75.
8 Ibid., him. 75-

Huku®




se : -
orang suami pada istrinya yang dalam masa iddah tidak ada keberatan dari

pihak istri, dilakukan atas persetujuan bekas istri dihadapan PPN dan disaksikan

dua orang saksi, dalam talak raj'i serta berdasarkan putusan pengadilan agam
a
alasan-alasan selain zina dan khulug serta dibuktikan dengan

dengan alasan atau
rujuk dari Pengadilan Agama

adaya kutipan buku pendaftaran yang terkait.

B. Dasar Hukum Rujuk
Jium rujuk yang dim
al-hadis,

aksud oleh penulis adalah dasar hukum yang

a, dan kompilasi hukum Islam

Dasar h
jjma ulam

berasal baik dari al-Qur’an,
raturan
pukum Tujuk adal

perundangangan yang ada kaitannya

serta dari berbagai P€
ah sebagai berikut:

dengan rujuk. Adaput! dasar

1. Al-Qur’an
. dalam al-Qur’an disebutkan dalam surat

Dasar
al-Baqarah ayat 228:
,° P \ . s
s oy ol b R 5T OB M
inknya dalam masa menani

perhak merujy
endaki islah (perbaikan).

uami) mengh
a rujuk dari perceraian

- Tikd mereka
i, J° ukum dibolehkann)’

masa ;ddah.’ Imam Syafi’i

pada masa ;ddah sert? di

tanpa izin atat
- in al-Qur’an, (Jakarta:

. Ra¥
o Mubmmad Al 25-580U%1 5 dan 337
inamika Berkah Utama ™ hlm-
i
i




N

ukan adalah rujuk yang

menambahkan bahwa rujuk yang boleh dilak

bertujuan ishlah perbaikan hubungan.'’

san ayat di atas bahwa disyariatkan adanya rujuk it
u

Dari penjela

adalah agar pasangan suami istri tersebut mempunyai kesempatan u tuk
n

uk membina rumah tangga

berbaikan kembali unt
g diinginkan oleh h

yang bahagia sejahtera

sesuai dengan yan ukum syara.

Al-Hadis
um diperbolehkan rujuk sebagaimana

Al-Hadis sebagai dasar huk

sabda Rasulullah Saw:
/.?.’:/ o'/ ° r . "”

lah hafshah karena

Lol L Ll D
iku serays berkata rujuki
akkan ibadah dan ia menjadi

mendatangl
rajin meneg

Artinya: « Jibril telah
nya id rajin puasa,

sesunguh
u nanti dalam syurgd
Jaskan perihal perceraiannyd dengan Hafshah binti

aikan Hafshah me

mari’ah dan mengenai masalah

istrim
Hadis di at4° menje
mbocorkan rahasia

Umar bin Khat b, Rasulul
aitul peristiwa

isembunyikann isti
i Khalifah- Peristl
ara berlebihan yang pada

lah mencer

wa mariah dengan

keangkatan
Rasulullah, KhafShah

| tidak pernah

akhirnya burek san
. ihal P
T elakukannyd Demiklan penha p

¥/ R hlm' 461 ‘
AL

10 y/ahbah az-Zuhel
" 1bid,

- ————
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3. Kompilasi Hukum Islam dan Perundang-undangan

Dasar hukum yang berkaitan dengan persoalan rujuk di dalam

kompilasi hukum [slam dan peraturan perundangan yang lain adalah sebagai
1

berikut:

a. Kompilasi Hukum Islam

alam Kompilasi Hukum [
nan bab X VIII bagian ke satu umum, yaitu pada

Di d slam persoalan rujuk dijelaskan pada
buku I hukum perkawi

pai dengal pasal 1

um tentang ketentu
pihak yang ingin melakukan rujuk.

66. di dalam pasal-pasal tersebut isinya

pasal 163 sam
an atau aturan tentang rujuk

mengandung secara um

ampai 169 menjelaskan tentang ketentuan tata cara

ihak yang ingin melakukan rujuk. 15

jlakukan bagi P
g ada kaitannya dengan peraturan rujuk
. 3 tahun 1975 tentang kewajiban

b. Peraturan p€
Peraturanl perundangan yan

gama.'® Di dalamnya

qra dan prosedur rujuk yang harus dilakukan bagi
ta

Kketentual tersebut pada bab XI tentang
an Bab XII tentang pencatatan

P hak an ngin 11]' I patnya
al 34. Scdangk

. sam ai P25
rujuk pasal 32 L dolam pasal 35 <ampai Pasal 38 serta bab XIII
dan ¥
nikah, perceral ; an rujuk yang hilang atau yang rusak di
tentang kutip o dan Jalam Bab XIV tentang daftar dan buku
3
am P#
terangkal dal 175-178- ,
| w Kol . el O mat stam, cet ¥ Uskara
Tim Pustaka W} Kekelha"
16 Sayuti Thali , Hukv

Ul Press, 1986), him- 197.

——




C.
Rukun dan Syarat-syarat

harus ada d

dengan rukun dalam 1
rujuk. Sedangk

terjadi sesu

tersebut maka akan m

adalah segala S€5

memenuhi S

dalam Pasal 45 yang ada

catatan NTCR serta penyelenggaraannya di

kaitannya dengan saksi-saksi di dalam persoalan rujuk.

Rujuk
aksud dengan adanya rukun adalah suatu unsur yang mutlak
istiwa atau tindakan.

alam suatu hal peris
« 1k adalah sesuatu yang mutlak harus ada dalam persoalan

Yang dim
|7I . :
ni berarti kalau dikaitkan

adalah segala sesuatu yang disarankan untuk

an syarat-syarat
ot dalam peti stiwa atal tindakan, j‘il'(a tidak memenuhi syarat-syarat

enjadi batal P°

ristiwa rersebut.'® Jadi syarat-syarat rujuk

jsyaratkan yntuk terjadinya rukun, jika tidak

yatu yang dis
g akan menjadi patal rukun tersebut.

S dlpenuhl ad
dengan istilah murtaji’ adalah suami

yarat tersebut mak
alah sebagai berikut:

rujuk yang
yang disebut

Adapun ruku? hart

. Laki-laki yang merujuks ¥

rujuk atat
g dJI'UJ“k’

wakiln Ya
engan jstilah mahal adalah istri yang

yang me
yang d;sebut d

. Perempuan ya»
dirujuk.zo
gan ijab dan qabul yang disebut dengan istilah sighat *'

saksian dala® rujuk-
yami at2¥ jstri sama-sama suka).?

him. 65.

sas'as"‘i' cet 1 (J karta pustaka getia, 2001),

17 Ahmad Azh? Figh
Syafe’i plm. 12

kah.--l m ]S
Ni rut HEFA™ i 155

:: Rahmat

Ahmad Ku an- on

20 id, Percerazan' i igih

2 g;l:rgestaAlbld n dan A,:ﬂ :;,nfelf,aw?nan. hlm 3;‘534
22 Amir Syart” . lg;f‘i; udin Figih- him

“ ——

23 glamet Abi
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maka syarat-syarat yang harus dipenuhi

Dari adanya rukun rujuk di atas,

bagai berikut:

dari tiap-tiap unsur rujuk di atas adalah se
g merujuk, syaratnya adalah :

1. Murtaji, yaitu laki-laki yan
ami bagi perempuan yang dirujuk yang dinikahi dengan sah.
b. Mantan suami yang mampu melaksanakan pe
akal sehat dan pertindak penuh kesadaran tanpa di paksa

idak ada pembayaran

rpaksa tidak gila,
25 karena murtad mencegah kelanjutan perkawinan

a. Mantan su
rnikahan dengan sendirinya

yaitu dewasa,
atau te <jwad dari istri.2*

Suami tidak murtad,
atau tidak boleh rujuk.

2. Mahal, yaitu istri yang dirt
1st1’1 adalah i lakl-lak_l yang meru]uk

a. Perempuanll atau

c. Istriitu masih dalam mas
i dal masa pcrkawinan itu sebelum di talakraj’i
d. Istri pernah dicamP .
p ki sal Keada halal untuk di rujuki artinya tidak
i
e. Istri yand di a4
murtad d1rUJllkj 26
- fri yang '

£ Adanya perset juan jstr1 ¥
3. Adanya ijab dan qabul

Syaratny 24 safarm ak boleh dikeitkan dengan syarat

a
a. Ucapan 42 d qabUI

2% Amir Syal'lfll
2 F Uad Sa id,
26 Ahmad
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mengandung arti rujuk atau kembali baik
arus

b. Ucapan ijab dan qabul h -
an sarih kinayah maupunl dengan p€
dengan ucap

4. Kesaksian dalam rujuk

:uk adalah dua orang saksi
.o ipan dalam TV
s dihadirk

Kesaksian yang har

k dijelaskan dalam surat at-
: ntahkan oleh
rin

Allah untuk rju
sebagaimana dipe

.
.
2
’ ’/o ]

Thalaaq ay L \;3\';)3}“4&;”” el

e

“C.
o
6
C\O
\.\
v
C.’i
\{
A3
G
A Y
[}
\
\
N
-
2%
o!\\
u\
\
‘i
-’0
-
e
o

ahnya, maka rujukilah

. idd .
/i a ir masa dengan baik dan
mendeka .kanlah merek:izil di antara mu dan

saksi yang @

»; sebagaimana dikutip

1 aln J

datangkan dua orang saksi. Dari
men

.uk adalah termasuk rukun rujuk.

ketika ayat dipahami bahwa perintah

wajib, melainkan sunnah, 1ni

Dengan adanya unsur ini maka

adal pan unsur dipaksa atau terpaksa

enolakan
disyar? . erta tidak adanya unsur p




-

37 |

ua belah pihak yang ingin rujuk. Ini berdasarkan

atau keberatan baik bagi ked

firman Allah:
VW\, ).)‘)\ d‘ «./UJ d." :J.a’bs:,s d"‘,:‘,é-j 3;:')

ami berhak merujuknya dalam masa menanti itu jika

endaki ishlah.

rsebut pahwa rujuk dilakukan dengan tujuan untuk

iknya untuk bertujuan tanpa zslah
ah. bahwa rujuk

Artinya: Dan suami-Su

mereka pard suami mengh

Dari kata islah t€

perbaikan hubungan buka? sebal

Dari penjelasan
KHI adalah

melakukan akad nikah kembali sehingga

mantan istri diperlukan dua saksi

dalam ketentuanl
persetujuan

ijab qabuls

sebagaimana di dalam akad nik

Ru juk
eberapa tujuan diantaranya

D .
. Tujuan dan Hikmab
ukum [slam add b

adalah:
an seksuals rojuan 0 sama dengan tujuan nikah
u disebut den

d
Setelah terjadi ralak e
i haraman sid Jlam pubungan seksual antard keduanya baik
e
palikan kehalalan di

gan talak raj’, maka

dalam hubungan

Un
parus ada pernyataan rujuk yang

3! Dengan adanya rujuk maka
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halal bekas suami untuk mencampuri mantan istri sebab dengan rujuk status
perkawinan mereka kembali seperti sedia kala.

inan yang pernah putus dalam menyongsong hari

2. Untuk menyambung perk
esok yang lebih baik. Artinya deng
kembali untuk membina rumah tangga yan

32 Dari tujuan ini hukum syara menginginkan atau

petul-betul hendak b

an rujuk maka ada kesempatan untuk
berbaikan g Bahagia sesuai dengan
yang diinginkan syara.
an adanya rujuk erbaikan kembali tentunya
suka.

mensyaratk

berdasarkan suka sama
. dalam keinginan untuk

3. Untuk menghilan
rasa penyesalan, dan

ri seperti men.

kecal’lggungan,

merujuk ist ghi fangkan 1552
lain—lain.33

. 4 atas jugd ada beberapa hikmah rujuk
Disamping fujuan juk di atas ] yang

jahan yang jalu untuk bertekad

perlu diketahui:
-kesa
1. Bertaubat dan menyes esali K kesalahe
memperbaikinya- Allah SW
2. Untuk men ghindal'i murka dan kebenclan
" gesel atan keluarge khususnya masa depan
a keut an

anak-anak.3 4 yons iranys
. r4j y
Trulah ojuas " h]kmah } rsoalan rujuk
R [
bagi seoran suami M maupu® un ist? gi dalo P
seorang
o, Brsido d’Hanm 130 | (Jakarta: Sinar Grafi
2 apdul AziZDE e perka L di indonesia ¢ © - rafika 2006),
5 Amir Sy2rif® n;{”" m rdata 15"
34 7ainudin Ali,

hlm' 91

AN
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pilasi Hukum Islam

Ketentuan rujuk dalam Kom
ukum Islam adalah aturan rujuk yang

Ketentuan rujuk dalam Kompilasi H
ai dengan Pasal 166 dalam b

alam kompilasi hukum Islam adalah

terdapat pada P
asal 163 sam
p ab X VIII bagian kesatu

umum. Adapun pasal-pasal tersebut d

sebagai berikut:
pasal 163

i dapat merujuk jstrinya yangé dalam masa iddah
ilakukart dalam ha 1-hal:
arena f4/a k, kecuali talak yang telah jatuh tiga kali

rkawinan
abla al duhul
tusan pensg

(1) Seoran suam
(2) Rujuk c%apat di
a. Putusnya p€
atau talak yang dijat
b. Putusnya Per awinan perdasarkan putus
alasan-alasan selain zina dan khulud-

adilan dengan alasan atau

cbut di 285 pada ayat (1), seorang suami diberi hak untuk
pada pekas istri yang dice
untuk mempe

. tentunya hak rujuk yang diberikan

Pasal ters
rai,

merujuk
rbaiki hubungan atau tidak untuk

alam ayat (2) huruf a
36 artinya talak yang

a atau talak yang dijatuhkan setelah

. [adi tidak 8% rujuk P yang ketiga serta pada falakyene
., Jaal
| Begit¥ juga rujuk ini boleh dilakukan

alasan atat alasan-alasan selain zina

ini persifat ymum yakni dapat berwujud

75

- xomeil P
Tim Widyat'f‘";z" pgrdﬂf” i

36 . .
Zainudin

90.
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d Nasif» ' 56 sot. | (Jakarta: Raja Grafi
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akiti, suami pergi tanpa ada berita dan

istri tidak diberi nafkah, istri selalu dis

suami dipenjara.”’
Dengan melakukan hak rujuk bagi suami terhadap istri dengan
ur dalam pasal tersebut, tentunya tidak berbeda

ketentuan-ketentuan yans diat
akukan akad kembali sebagaimana

38 artinya mel
an adanya akad nikah

an sebagaimana akad nikah yang

gan akad nikah bart-
g awal. Deng
yang ditentuk

den
yang baru, otomatis

pada akad nikah yan

persyaratan
n adanya persetujuan dari

memerlukan
an adany? saksi da

sudah dijalani, seperti persyara!

asal 164 yang berbunyi

piha istri.
Kemudian ketentua?l perikutny? yaitu pada P
sebagai berikut:
pasal 164
(alak raj’i perhak mengajukan keberatan atas
' atat nikah di

: iddah
Seorang wanit2 dalam id nya di hadapan pegawai penc

kehendak rujuk d
saksikan dua orang

ari bekas S

sakSi.”
untuk mengajukan

pak mantan istri

adany?
tu hak suami (walaupun istri

al ini ™ |
- . walaupun!
jstri tersebut diajukan

rang saksi, yang diajukan

ketika di hadapan

. Dall ini bila teljadi sang iStri

. nl
pegawal pencatat
melakukan"y

oleh para PiP

Hukum Islam di [ndonesia, cet 1, (Mataram: Alif

ndo Persada, 1995),

37 Abdu?
Muhammad 17. Jndon
Samudra Offset, 2004), hm;}ulkum sl d

3% Apmad ROfi% pim. 73

N

|

- TF”’“
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rujuk suami maka ryjuk tidak

mengajukan keberatan atau tidak menerima

akan teljadi.40
pertegas adanya hak untuk mengajukan keberatan

Disamping mem
memperbolehkan adanya hak tersebut untuk

atas rujuk suami secara otomatis

akan di dalam atau di hadapan pegawai pencatat nikah dengan diperkuat
i sebagai pihak yang mengeatabui serta untuk mengetahui
eberatan yang diajukan oleh pihak istr!

adalah bunyi P

digun
oleh adanya saks

adanya k
asal 165 yang ada kaitannya dengan

. an bekas istri dapat dinyatakan tidak
: . tanpa persett

Rujuk yang dilakuka?
a1

utusan pengadile™
tu harus ada persetujuan dari

sah dengan P
;i dalam pas
D persyaratan rujuk yang harus ada

.uk yang dilakukan suami tidak berbeda

arena ™
g tentuny2 harus ada persetujuan

aksi. Tanpa pers
a rujuk dan dinyatakan tidak sah

etujuan dari pihak mantan

put M
asal terse
rut - gnget perbeda denga aturan figh yang tidak

-uan di dalam rujuk, karena rujuk

dilan-
nurut peng? tan D€ rsetut
. pemandang bahwa fungsi rujuk adalah
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yang sedang berkurang menjadi

mengembalikan keadaan sesuatu ikatan
iperlukan.*?

k
eadaan sempurna, maka persetujuan pihak mantan istri tidak di

Begitu juga rujuk adalah hak suami

maka tidak disy

hak bagi suami,
43 Berikutny2 adalah pasal 166 K

sama halnya dengan talak juga

aratkan persetujuan atau kerelaan bagi

mantan istri. ompilasi Hukum Islam yang
berbunyi scbagal berikut:

pasal 166

s dapat dibuktikan dengan Kutipan buku pendaftaran rujuk dan bila
ga tidak dapat di

Ju US sak S ching pergunakan lagi, dapat
mengeluarkannya semula.**

Rujuk haru

bukti tersebut hilang at

danya pukti secard tertulis bila ingin

an buku pendaftaran rujuk. Ini
g suami melakukan

melakukan rujuk, Y&
asal tersebut ketika seoran

nuhi j dulu yaitu dengan mendaftarkan diri

harus dipe
apatkan kutipan buku

o akan menda

rujuk secara admi nlstratlf
pendaﬂaran

ketcntuannya di dalam madzhab

a
) ¢45 dan ini pentmg untuk dilakukan
an bersama dan sebagai bukti

serta ketentuail ini tidak ada dalil yang

. Im
ai Pertkaf‘”’"" :
i, Nikah > ebfﬁn Figh unakah ™
udith 15 . A Figh Mi
Indones sid, ntara 1'iq munakahat dan

a2
Ahmad Kuzal .
43 Amm ; Im
Slamet Abldm d st hin o
“ Tim Widyat? Komgfﬂ ki c{:lMedia, 06), him. 25
Un 4 Amir Syarlfudm, Hi .l J . pren?

dang-undang Pe’ awind’ cet 7

W

Y

[
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Di samping itu pasal ini menandakan bahwa bukti tidak ada ketentuan
g lain artinya ketentuan ini tidak ada

rujuk di dalam Undang-undang yan

am Undang-undang perkawinan dan di dalam Figh

ketentuannya di dal

Munakahat.*
.k di dalam teknis pelaksanaannya adalah sebagai

Sedangkan prosedur ruju

berikut:
akan melakukan rujuk harus datang

suami jstri yang
(pegawai pencatat Nikah) atat Kepala Kantor Urusan

Pasangan mantan

menghadapi PPN
wilayah ; tempat finggal istri dengan membawa surat
epala Desa/Lurah serta kutipan dari Buku

keterangan untuk T
Talak /Cerai.

Talgk /Ceral atau
juknya kepada istri disaksikan

Pendaftaran
1. Di hadapa? PPN $

inimal dua orang saksi-
Buku pendaftaran Rujuk, kemudian

encatatnya
:_istri tersebut serta saksi-saksi, dan




6. Suami istri deng

Pengadil

Akta Nikahnya masin

7. Pengadilan A

dengan menahan Kut!

F. Kerelaan Istri dalam Rujuk

Rujuk yang dilakuka?

dengan putusan pengadllan agt®?

XVIII bagian kes#™

terkait sehingg? PE™

|

an membawa Kutipan B

an Agama tempat ter]

gama memberl
ipan Buku Pend
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uku Pendaftaran Rujuk datang ke

odinya talak untuk mendapatkan kembali

g—masing

an Kutipan Akta Nikah yang bersangkutan

aftaran RUj uk?’

persetujuan istri dalam rujuk

pasal 165 dalam bab

ebut berbunyi sebagai berikut:

ekas jstri dapat dinyatkan tidak sah

ari ketentuan rujuk dalam bab

pasal, yang semuanya saling
dak terputus-putus. Dengan adanya
an rujuk yané diatur di dalam
anya persetujuan bekas istri yang harus

ah syarat yang harus ada dalam

ustaka Setia, 1999),

cet. 1s (Bandung: P
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sehi ersetujuan dart hak yang anpa
ingga harus memerlukan Pers 1] i pi istri ditalak, t

?
rut kompilasi hukum Islam menyatakan

a . . .
danya persetujuan pihak 1strl maka menu
an oleh suami walaupun itu hak suami.

itu tidak sah rujuk yang dilakuk
am kompilasi Huk
atnya Imam Hanafi

i yang menyatakan bahwa fungsi

um Islam ini ternyata lebih cenderung

Aturan pasal dal
atau mazhab Hanafi

sebagaiman
a
katan perkawinan, yang

yang ada dalam i

gkan h
maka persetujuan pihak istri

rujuk adalah melanggen
rujuk itd bila

Kketika

masa jddah habis,
culkan waktu akan nikah

akan lepas tanp2
hak tersebut ‘dimun

diperlukan sama seperti

dahulu.*’
ngan aturan yang ada di dalam figh atau tidak

uk dalam

a de
karend 1uj

pandangal Imam Syafi’i (figh

a persyaratan persetujuan dari pihak
mazhab Syafi’i) ti

ikian adalah hak mutlak seorang suami yang
lain termasuk istri yang akan

orang

dapat digunakan tanp
pan atau kerelaan menjadi

e ey . 0
dlru_]ukmya ltu.5 unsur kesetllj

Jadi pasal rersebut

51 pasal ini juga berbeda
faktor determina? yang berbeda dengan

dengan selurub pendapat

ulama lainnya-

IR 4




ANALISIS PASAL 164 SA

Dalam konteks

dipahami, sebagai fi
Pasal-pasal dan ayat-ayat: Kar
Islam sebagai figh nY
kompilasi yang di
termasuk ulama serta 2K@ de
kitab figh, wawancara dengan P ard

S
tudi banding ke beberapa negarl

Penyusunan inilah, menurut

ulama [ndonesia.”
Sebagai ijm2

I

slam Indonesia, dala™

dalam kompilasi tersebut: B

MPAI 165 KOMPIL

hukum Islam di

qh dalam bahasa
ena dalam pros

a Indonesia y

apabi
o A0 o)/s J.,\M Le_,“_,

BAB1V
ASI HUKUM ISLAM

Indonesia, kompilasi hukum Islam bisa

pemndang-undangan, yang terdiri dari bab-bab,
edur penyusunannya, kompilasi hukum

aitu transpormasi kitab-kitab figh ke dalam

jbatkan perbagai kom
puh melalui cara kajian kitab-

ponen masyarakat,

yuris pruden51 pengadilan agama,

akarya. Dari proses prosedur

ai konsensus (Ijma’)

: bedomani oleh umat
yang secara materiil diatur

 pada firman Allah:

s, o2 f AR \ g o
y Sy gl gl =
atilah Rasul dan ulil

1aatilo Allah dan 14
i
Artinya: Wahai orang—oraﬂg yang ber
3
amri diantaré kam . oum muslim dimana hasil konsensus
Secara mordl ada kewajib b me claksanakannyé- Lebih lanjut
" eneri™? d
ul an,
ama tersebut dlhasllk ; i Jslam Ji Indo onesia, €€t ], (Mataram: Alif
i sitif?® yogyakarta: G
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2001), him. 78. 59
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dalam pentuk Inpres No. 1 tahun 1991 sebagai

se
cara legal formal KHI dipositifkan
KHI di Indonesia ke seluruh Ketua Pengadilan Agama

dlberlakukan se
maka wajib bagi kita sebagai

——
Peresmian penyebarluasan
bagai hukum materiil bagi

dan
Ketua Pengadilan Tinggi Agama,

para

lin
gkungan Peradilan Aga™
san pemerintah, yaitu

Seo . i
rang mushm [ndonesia keputt
g apa yang menjadi

pe ‘ i
mimpin yang memerintahka? kita. Te?
rsebut M€ emb

sepertl KHI

tu saja sepanjan

t dan nllal-mlal positif. Artinya

arkan oleh pemerintah

ke
putusan pemerintah €
gang. dikelt

uk  hukum

b
ahwa setiap prod
produk tersebut

Indonesia membawa kebaikana wajib dipatUhi- SCbaliknya _]ika
Membawa kemungkara? atau ketidakadilan, maka fidak wajib mematuhinya.
Sebagaimana kaidah ﬁqh yang berbunyi:

A,i.aﬁu Yo e L3

tuk kepentingan rakyat adalah

Art. lmpzn un

inya: tindakan atav
ortimba"8

] bagai h um 10 ateriil peradilan agama, pada

man yang seragam bagi Hakim

iib d1patuh1 oleh seluruh

didasarkan pa%4 pe
KHI sebagai jjma’
menyiapk

o
wal perumusanny?
dalam perumusannya

q di

Pengadilan agam?@ dan
1slam”
undangan yang berkenaan

b am?
angsa Indonesia yang bere? . rundang”
be ulﬂn ay
1a0E No 32 tahun 1954 tentang pencatatan

sepe Un ot 1 tahu?
daﬂg'
Undaﬂg'Undan

nikah, thalak da” rujul
claks®®
. Kencan prenada Me

1974 tentang perkawinan;

g No. 1 tahun 1974

berdasarkan sumber rujuka?
ndaﬁg’Uﬂ

d
engan perkawin

dia Grup, 2006),
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hukum acara peradilan agama; dan berbagai kitab-kitab

azhab seperti mazhab Syafi’i, Hanafl,

PP No 7 tahun 1978 tentang
Maliki, Hambali dan

figh dari berbagai m
am berbagai mazhab di atas.

qh yang ada di dal

Zohiri atau pendapat-pendapat f
pula pertujuan

KHI dirumuskan

sebagai sarana hukum,

Di samping it
untuk menegakkan fungsi atau melaksanakan fungsi

rta KHI sebagai pelengkap

sebagai bahan rujukan hukur
e

apat perjalan

perkawinan

dengan benar S

yang pelum diatur atau tidak ada

Peradilan agama, sehingga d

rundang—undangan
kawinan sebelumnya. Hal ini

bagi peraturan p€
2 di bidang per

dalam peraturan perundai&®” khusus™ .
ruk I1’1@;1ip<arkokoh

a KHI disusunt
umnya dan menambah pula

atau mencari rujukan

dapat dimaklumi karen

dalam Undang-undan

yang bart-
a persumber pada peraturan

Yang belum ada atau atvr2” oty
, erumu®
Walaupun KHI & e uan figh 42!
keten
Perundangan sebelumny2 dan kete? g sebagdl rujukan  hukum untuk
hukum
bertu; i sarand
Mujuan untuk melengkap dalam mernutuskan
etentuan KHI tidak

ag”™ g
[ atau isinya, k

am perbagai mazhab yang

perkara agar berjalan

gsi peradilan
: gt dari
dengan benar, tetapl pila dilihat
erlgambil dal
S*muanya bersumberl atau m ¢ gh dalam berba
dap?
o elum 2da sebelumnya atau

e : - tentud?
ngambil ketentud” ke anbel®? y

am hal kete?

Menegakkan fun

banyak juga dal ambilan 1 berdasarkan
sejel . pormash 25 hukum Islam,

ketentuan baru yang tid
glam ber! sadz dzarai,

Pada ketentuan M2 1o

ahd ushul figh
Mempertimbangka® kemws® o figh AP
f dan

kaidah'

kebijakan administrat

A
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ijtihad ul
am ‘
d a Indonesia yang concern terhadap persoalan yang muncul antara suam
an istri. W .
. a . . 4
laupun sebenarnya secara prinsip dan tujuan syar’i pengambilan tersebut

ada seperti dalam ketentuan rujuk pada

tidak m
elanggar atau menyalahi aturan yang
gian ke satu umum dari pasal

am bab X VIII ba

perkawinan dal
Ketentuannyd dalam

KHI b
uku I tentan
g
pasal tersebut ada

163-1
66, ternyata pada setiap pasal tersebuts

gh dan ada gjalan dengan aturan figh atau

yang tidak S

uran fi

Yan :
g sejalan dengan at
). Adapun pasal
yang

an tersebut (aturan bart

berb
eda, atau figh belum mengatur 2
idak diatur dalam

asal 163, dan pasal 166.

tid .
ak sejalan dengan aturan fidh
pasal 164, P

ot (2) poin >
dengan aturan fi

163 pada @y
dak sejale”

-pasal tersebub
gyar'i di dalam hukum Islam

fi
qh seperti pada pasal
gh tetapi pada

Walaupun pasal

das .
amya tidak melanggaT pri
Se
cara umum. Tetapi sebaliknya atur
) dalamnya pengambilan“ya melalui jjtihad dengan
i
ert metode maslahah mursalah, sad

s .
ubjek hukum karen?

ne .
todologi formulasi huku™
yshul 59
imana dijelaskan dalam
h atau belum ada

_xaidah fid? mavpt?
gan aturan fiq

a2 Zariah, kaidah
atul pasl dala™?
anan den
pada pasal 165 yang

Adapun salah $
b

ab 11 di atas, ad2 Y27 perbed? atd |

erundangan sebclumnya, yaitu

an bekas istris

S
ama sekali deng?” paratur®” P
ranpd P et
al tersebut, menandakan

dapat dinyatakan tidak

. punyl P#

g di]aku_kaﬂ

» Dari
sah d adila? 2ga™”
e en '
ngan putusa” pene ; it qus 392 perset’)

b ahw . suaﬂ’
juk yang & » ndaki 2

be
runvi “rui
yi “rujuk yan
atau kerelaan mantan

kerelaal atau persetujuan dari
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rujuk adalah melanjutkan perkawinan

mantan . .
istri, karena aturan figh menganggapP
etujuan yang harus ada

6 Adanya kerelaan atau pers

buk
an melakukan akad kembali.
ebut, ada kaitannya dengan pasal

an dalam pasal ters

163 sebagaimand dijelaskan dal

dalam rui
rujuk yang disebutk
am bab 111, bahwa rujuk yang

seb .
elumnya yaitu pasal
an akad nikah yang

dc
llakukan oleh mantan suami itt dengarl melakuk
+uk, maka tentunya membutuhkan

stri bila suami ingin rujuk, kalau ini

baru, karena melakukan ak

yan dari pibe mentan

tidak sab menurt P
an'ruj'uk di dal

gan dengan h

kere
laan atau persetyj
engadilan agama.

i
idak ada, maka dapat dinyataka®
am KHI berbeda dengan

jelaslah ah

a
turan figh, walaupu? perbedd pukan b
ar’i, prinsip maup

tujuan
. aslahatan bagi

Dengan demikian,
ukum Islam atau
un kaidah figh dan ushul

kepentingan umat

be )
rtentangan dengan syard »
mungkin saja aturan figh

fi
iqh. Tetapi sebenarny? dapat ™

di Indonesm,
an waktu. J adi bisa

kst
jruhi oleh ruang d

eh fuqoh? yané
ama dahulu mendatangkan
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menemukan penjelasan-penjelasan bahwa kerelaan atau

persetujuan istri dalam rujuk bisa dijelaskan pahwa kerel

n rujuk. Sebagai s

se .
belumnya, maka penulis
aan atau persetujuan itu

yarat rujuk kerelaan atau persetujuan

s : ,
ebagai unsur rujuk atau ruku
au persetujuan istri dalam rujuk sebagai bentuk

adalah sebagi berikut:

setujuan Seba

tidak berbeda mel

kembali, tentuny@ sebuah ak

adanya ijab qabul, sedangka? ijab d
amat sentral dan rnendominasi-
nikah bisa menjadikal ridak . _1h saty pentuk ungkapan kerelaan atau

bab II bahwa ijab 922%

persetuuan
dalam rujuk

ihak-P .
leh P atall peresetujuan di

Setuj yan

kerelaan atau per
nikah yang

an demik!

Deng
atan, secara otomatis

sebagai bentuk jjab qab¥ g ¢ serta perbu
. a )
" . ul yang harus dinyatakan di

i . lisan
diucapkan melalut lis g -
persetUJ g disaksikan oleh dua orang saksi

ah salah sat¥ rukun rujuk yang

maka kerelaanl atau

mantan istri

harus ada. Ber

dalam hal I'Ujl.lk, m

- i i M GO
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Hal ini telah dijelaskan di dalam bab 111 yaitu adany2 salah satu rukun rojuk yaitu
di dalam rujuk yang harus diikrarkan di hadapan

ada pernyataan ijab dan gabul
am buku pendaftaran

PPN yang disaksik

rujuk.
Dari ketentuanl di atas kalau dikaitkan dengan adany2 bunyi kaidah figh
yang berbunyi:
1 ‘ - 2o £
i 5 U 2y 2 Jeo ¥

gtau persetyuan kedua

alah kerelaan
orlaku sahnya yang diakadkan. 4

rujuk di atas yaitu adanya

kerelaan atau persetujuan d
rujulk 32%
dalam rujuk perarti tidak 2
oleh mantan suamb
asal adanya akad,

. a
maka dengan sendiriny? su

65 dalam ketentuan

4 aturan figh yang ada tetapi

raka
atau kedua pihak yang be puku? [slam 342
deng?®

rujuk itu tidak bertentangan o ® i
hukuﬂ" tsle” : untuk memperkuat adanya
sebaliknya berdelSarkaln g2 kaidah 4 atass W0
j af ad?? a persetujuan dari pihak
Lebih 1aniu! der? g s Ja buken 22 -
aan dari p! mantan suami
kerelaan atau per ety " s ad ya kerel .
a . :hak-pi
mantan istri S aja, M lalﬂl‘ o 420y suka sama suka bagt P! pihak yang
is
e
inkan ™

yang menging
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ingin melakukan rujuk. Adan

firman Allah dalam s

Artinva:
rtinya: Dan suami-suar

hubungan atau

berdasarkan dari adanya S suka °

tidak? Perbaikan hubung

suka, kalau tidak suka samé

ga al Syarat

pihak mantan iStI'i dan .
. qeal) jug
pub kesadﬂfan

pihak mantan istris m
akan

gilak

rujuk itu dlsyal'ﬂtk?ul
qara [ ] 22

ya suka sama suk

urat al pagarah ay

ninyd perhak

ltu tldﬂk dl
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a dalam rujuk ternyata berdasarkan

at 228 yang perbunyi:
Wl };!:}\ o ;,U; J’JU u"‘l :;ej;xj
merujukinyd dalam masa menanti itu

*{ dalam bab I di

arus pertujuan untuk perbaikan

:1akukan itu b
am rujuk ini tentunya

yang ingin rujuk, bagaimana

gama S
awall dengant persetujuan atau suka sama

quka Y ang b ali untuk melakukan perbaikan
a

: dak ada ruj

, kar arend tidak adanya suka sama suka

untuk perbaikan hubungan atau

. an darl pihak mantan istri itu

. dalamny syarat rujuk ini

aan atau persetujuan dari

arus @
an itu bukan hanya dari

antai guami, karena tindakan

tanpa adanya keinginan
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atau persetujuan dari mant
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Dari adanya sarat U sahnya rukun rujuk, baik

an dengan hukum
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persetujuan sebagai syarat

pada murtaji mauput
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dalam perkawina® a

bersangk
pihak yang jasarke®

perkawinan tentuny?

berdasarkan Prosi? °

melakukan I'ujuk‘ Stau per
an kai aidah figh yan

aslahatan akad adalah
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aan sebagai syarat rujuk sangat

diperbolehkan, begitu juga dengan kerel

embawa kemasl pihak yang ingin rujuk.

ahatan pagi kedua

dipel'lukan dan m
ebut adalah sebagai perikut:

o’:f M\Muwo\f.bﬂ

/,’}/ ‘-

‘\’_}G}O

Adapun bunyi kaidah ters

iperlukan oleh akad

antan istri sebagai syarat rujuk

Islam, tetapi sebaliknya memberi

pun tidak bertentan®

kemaslahatan bagi ked"? plhak yar
uab Mantan Istl‘

| C. Kerelaan atau Persetlli

Preventif
juan
persetuJ“
. . erelaan atau .
Disamping k . o s nemiliki fujuan atay berfungsi
syar : : atas, eré .
at rujuk di " ndek serpata 2 suami yang tidak adil i
. . mence )
preventif artiny? un i sepert memaks? kehendak untuk rujuk
dalam hal me akuk tind ke antuk menganiaya istri dengan |
tan,
sedangkan antan eber? ok ™ enahan itri agar jangat menikah i
@ un
, gemd
g oleh Allah

tentuny? dilaran
boleh

againya'
seb sdak 24 ind,
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sama-sama setuju, rela untuk membangun kembali tali pernikahan yang semula

un kembali keutuhan dan keselamatan keluarga serta

hancur, untuk membang
g, sedangkan rujuk yang tidak bertujuan

anak-anak untuk masa yang akan datan
dasarkan kerelaan atau per
n rujuk yang dilakukan tanpa kerelaan atau

ishlah tentunya tidak ber setujuan dari salah satu pihak
ak dan apakah mungki
istri atau suami itu d

persetujaun dari mantan 1

. uami dan jstri) harus ada persetujuan

keselamatan keluarga (yang terdiri dari S
ak ada, tidak ' mung

2. Kalau tid
amatan keluarga itd harus berdasarkan persetujuan

atau kedua pih
apat membangun kembali tali

adahal membangun keutuhan keluarga dan

perkawinan yang

kin karena membangun

dulu dari keduany

parga dan Kkesel

keutuhan kel
kedua belah pihak-
. dalah rujuk yang berangkat dari
bertu_lu zslah a
Artinya rujuk ¥ané
anya keridhaan dari keduanya.

d
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-Qur
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mudharatan lebih utama dari pada meraih kemaslahatan "

Artinya: menolak ke
Dan sebaliknya bila rujuk itu dilakukan dengan tujuan tanpa ishlah, mak
H a

ena tidak didasari deng
an ini berlawanan dengan kaidah figh yang

tidak sah rujuk itu, kar an sama suka-rela dari kedua pihak

yang ingin melakukan rujuk d

berbunyi:
0r et 11 ? s .0 3 L o
e'f-'"f"““’,u’,ﬁﬂﬁ' AN

Artinya:  hukum asal dari akad adalah keridlidan dari kedua belah pihak yang

perakad. 12
Begitu jug2 perlawanan pula dengat caidah figh yang berbunyi
20 Aic2n” . s .

I'd

karend terpaksa atat dipaksa bukan

ketidakadaan kerelaall te
i dilakuka?
; kehancuran pada tali

. hlah, artinya ryj
uan ishl " o tetap

maka b

tanpa tuj

karena rida,
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laslah bahw
I adalah

g telah
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di atas, Je
untuk mencegah perbuatan

Melihat penjelas®”
rujuk pada
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jhak mantan suami yang ingin rujuk, walatipun rujuk itu hak

mutlak suami tetapi dilarang dilakukan dengan tanpa tujuan ishlah.

tidak adil dari p

p Mantan Istri Sebagai Bentuk Persamaan Hak
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inyatakan tidak sah dalam melakukan rujuk

atau persetujuan mantan istri, maka d
menurut putusan pengadilan agama, walaupun itu hak suami mutlak. Dengan
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Sedangkan yang dapat menghilangkan adanya kemadaratan adalah kaidah

yang berbunyi :
: L2 3.8 7
e

s dihilangkan. 13

ak kerelaan atat persetujuan mantan istri, ini dapat

Artinya “Segala kemudaratan hart
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serta untuk memainkan




BABY

 PENUTUP

A. Kesimpulan
maka dapat disimpulkan bahwa rujuk yang dilakukan

asal 164-165 adala

Oleh karend itu KHI memandang, bahwa

Dari uraian di atas,
an KHI pada P

mbali.

tujuan istri dalam am rujuk adalah s

h tidak berbeda dengan

suami dalam atur

melakukan akad nikah ke
ebagai rukun rujuk yaitu ada

yang I hams diikrarkan di hadapan PPN

i dalam buku pendaftaran rujuk.

kerelaan atau pers®

pernyataan jjab dan qabul dl

ek iak MRt
SRR S

yaitu ada pada malhal atau mantan istri
u persetu Juan-persetujuan perfungsi preventif
.

bagi tindakan rujuk suam! ¥

kerelaan atau persetujuan

an sebagai hak

istri dalam KHI adal

perimbangan di dalam™

a ternyata ketentuannya atau

. di lndoneSl
apat mem mberikan kemaslahatan atau
rujuk baik itu mantan istri

oalal
pers . melak ukan

|
;

i

|

ai hukum Islam di i
|

i

|

:

;

!

A




61
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BAB XVIII
RUJUK

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 163

(1) Seorang suami dapat merujuk isterinya yang dalam masa iddah

(2) Rujuk dapat dilakukan dalam hal-hal:
a. putusnya perkawinan karena talak, kecuali talak yang telah jatuh tiga kali

atau talak yang dijatuhkan gobla al dukhul

b. putusny

alasan-alasan selain zina dan khuluk.

Pasal 164

a dalam iddah talak rgj’i berhak mengajukan keberatan atas

Seorang wanit K )
kehendak rujuk dari bekas suaminya di hadapan Pegawai Pencatat Nikah

disaksikan dua orang saksi.

Pasal 163
Rujuk yang dilakukan tanpa persetujuan bekas isteri, dapat dinyatakan tidak sah
dengan putusan Pengadilan Agama.

Pasal 166

Rujuk harus dapat dibuktikan dengan Kutipan buku Pendaftaran Rujuk dan bila
cak sehingga tidak dapat dipergunakan lagi, dapat

bukti tersebut hilang atau I ! " i
dimintakan duplikatnya kepada instanst yang mengeluarkanya semula.

a petkawinan berdasar putusan Pengadilan dengan alasan atau

* Eafiviend Ge? detimt G’ asiund dos et siunt dai
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mestinya.

Purwokerto, 26 Mei 2009 !
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r/ H. Ansori, M.Ag.
K1, 150253869
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Assalan’alaikuit 1Wr. Wh

sebagai berikut”
1. Nama
2. No. Induk Mahasiswa

3. Jurusan/Prodi

1. Angkatan Tahun

(S

5. Juaul Skripsi

Bahwa Skripst saud

memenuhi syarat-s
Demikian Rd\omwdd

penyelcsaian scbagaimana mes

Wassalarit salailkeam Wr. Wb

Mengetrhul,
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i inl dibuat untuk  menjac

tinyva.

Y atig bertanda tangan di bawah ini, Doscn Pembimbing Skripst atas nama mahasiswa

Siti Najiatul Afat
032621034
Syari’ah/ AS
2003
KERELA
163 SAMPA! 166 KHI)

AN ISTRI DALAM RUJUK (STUDI PASAL

fah siap untuk dimunagqosyahkan setelah

ch STAIN Purwokerto.
jikan maklum dan mendapatkan

Dibuat di - Purwokerto

Pada tanggal : 29 Agustus 2009

Pembimbing,
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SURAT KETERANGA N WAKAK

No. Sti.23/l‘\'u.l’crpus/l'll\’l.()Z.?./ i /2009

Yang bertanda tangin di bawah ini menerangkan bahwa

Ci Nogigate! ARE

Nama
NIM 0224 21074 B
Frogram - Sarjana/S 1

Jurusan/?1odi Q‘E}(“M\ /as
Telah m2nyerahkan wakaf kepada perpustakaan STAIN Purwokerto Berupa:

Jusul Buku e

Pengarang S

Jumlah L
Atau uang sebesar Rp- 40.000.00 ( Empat Puluh Ribu Rupiah )

1 Wakal ini Jdi buat untuk menjadi maklum dan capal
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Number: STA.26/KB/PP.009/ 166/2005

This is to certify that
- Siti Najatul Affat.......coommanomnenmmmae

:00Y)

@Y

Name

Student Number - 032621034

0.0.3 - Brebes, June 10" 1983

as laken TOEFLLIKE tes
Unit of STAIN purwokerto on:.

t with paper based organized by language

H
.June 22th 2004

Development

obtained result as follows:
44

4. Ligtening Comprehension

Written Expression 37

2. Structure and
3. Peading Comprehension 56
o T

Obtained Score
This TOEFLLI

KES Test was held in STAIN Purwokerto for self assessment

purwokerto, August 2™ 2004

Development Unit
e

A

-Hepd.of language
o ] o




069 06¢ 0G| - dIN
BY W &IPUBSNS AUOS

\ /\Q\
‘10jpulpIdON
OLYOMING NIVLS 1dd UOP Vig upiin Dlojebuad

900z lunf pg ‘oHSNoMINd

‘ouSNOMINgG NIVLS idd UOR vig upniin pjojebuad usjo uoypinbBOBus|asip BUDA
yopnq| ubjpwbbuad Nopipid UDP UDIND-IY SiiNL DODG UDIf) WD|OP
sninj yo!a} upynibupsiaq GunA opuny I06DGes

. pppday ubyBAI]

9002 / IA / 86 /d8Nd/M/9T VIS * JOWON

9002 - S00z AINIAVIAV ‘Fl A5 ODNVEANOTHD
OLANCMANA (NIVLIS) ADEN WVISI VINVOV IDONIL HYTONES

HYQVEL NVIVIKVONId XILNVAd NV RVAND-TV SITNL VOVE

PRYYUE




‘1sdinys yesebeunw
ueiln pnyBusw jereds reSeqss e8nl oueNomImg NIVIS NOLA HOIZUdW e[R} BYNq epue) 1eSeqas UeNuaqp Ul 119G
(V) 98 teqru ueBuap ‘snin wexerefurp uep 9oz smsn8y ¢z redutes 1n( gz [e88ue; repnyy

SYINNANVY usrednqey

NALNVINTY : ueyeIedSY]

AVYIS: esa(]

+1P 900 UNVEL [IAX Ueie3uy o) oming NIV.IS emstSeyeinl (N3D) eredN eliay yernyy OnYISuaW ea ],
SV/HV.IIVAS:  1poiJ / uesnin(
$€01292¢€0 ININ
IVAV TNLVAIVN ILIS TN
L emyeq uey3uelsusw ouYoMIng NIV IS
ueipqeldua g uep uenRpud ] jesng eredayy
Jeoyes eniay uesminday jeing uesIesepiaqg

(N>IIdg) eredN el yernny euesyepd uepeg ey / (NEd) yeseredsen eped
‘900 UnyEL, HIT : OWON opoming (NIVIS) weSaN wels) eurely 133uir,

9002/080/90°'dd/INEA /97 VLS "ON

LVHIALLEES

9TIES OMMONI] ECCIEY DA FTISEY-1870 A2 VOF ON tuDg Y puar I : jowin]y
(NED) LYIAVIVASYI VAV NVIAIVONA NYA NVILITINGS LVSQd
0LdTAOMAN IADUN WVYTSI VIAVOV IDDNIL HVICHAS
VINVIOV NIIE LU VJId

B R R S

o % a“ S ﬂ...n, ]
o




- . ! ';', 3 ;}A’HT’. n)l:.{‘""-di;“étl'ﬂr\;: (:L,Q; ! .
o Ly ey fe 3’ P . TN .) )ﬂz {
I RS (ot (e %)
PPN S - :4;,!19 B8 378 gﬁ 2
. > lme T4 \..yﬂlq,_“’, le’*_%

b

T DEPARTEMEN AGAMA

L SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PURWOKERTO
LABORATORIUM JURUSAN SYARI'AN

s , Cfaz{g"’lf'/ﬁdé

NOMOR : STA.26/PPL.SY/045/2.007
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disium Panitia PPL Jurusan Syari‘ah Sekolah Tinggi

é‘: W Berdasarkan Rapat Yu
‘ (STAIN) Purwokerto pada tanggal 5 April 2007

i © Agama Islam Negeri
Wi " menerangkan bahwa

ME
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Nama : : =T ek 4
i@ NIM . 082621034 i N\
. T R Ry ™ Nt
L s J },‘»] ,f"ﬁ"/" STl A VA &
AT Jurusan/Prodi @2}9“%’?%, i\\?ﬂ
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Lapangdn (PPL) Jurusan Syari‘ah
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f _' Telah mengikuti Prakfek Penga/qman‘ a4 &
R STAIN Purwokerto Anglgafan'“V‘IfIt};I‘fghg’nn Akademlk 2006/2007 di :
1. Pengadilan Agama (R.{\‘)\E‘Uﬂgike;.fm& g, \ /,,;4;,,/ A { =
2. Pengadifan Negeri (PN)-P urwokertorass v S g@;"m
.

£ | e 1y

' Agama CKUA);PUEN'QKer!‘fo;;;‘j _
3. Kantor Urusan Ag e e '{’ﬁ% %
Mulai dari tanggal O3 Februari 2007 sampai dengan 03 April 2007 dan Z

dinyatakan LULUS dengan nilai B+ =

il
n sebagai tanda bukti telah mengikuti PPL Jurusan %@;ﬁﬁ)

Sertifikat ini diberika

Syari‘ah STAIN Purwokerto serta sebagai salah satu syarat mengikuti ujian =55
munugosah skripsi > @)
" vl

Purwokerto, 10 April 2007 /(&5&}}

LT Menge’rahui,
| g Jurusan Syaci-ah SERHL Y (etua Panitia PPL.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

Tempat Tanggal lahir
Jenis kelamin
Agama

Alamat

Nama Orang tua

Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal

2. Pendidikan Non-Formal

Demikian daftar riwa

: Siti Najiyatul Afat
: Brebes, 10 Mei 1984
: Perempuan

: Islam
: Kr. Mulya Rt 04/04 Benda Sirampog Brebes

Jawa Tengah 52272

:a. Nama Ayah : H. Shobali

b. Nama Ibu : Hj. Ma’muroh

- a. MI Al-Hikmah I Benda

b. MTs Al-Hikmah 2 Benda
¢. MAN 2 Brebes di.Bumiayu
d. STAIN Purwokerto lulus teori tahun 2009

- IMKI Purwokerto

Pondok Nurul Hikmah Tegong, Bumiayu

yat hidup. ini saya buat dengan sebenar-benarnya tanpa

menambah serta mengurangi sedikitpun.

Purwokerto, 20 Januari 2009
Penulis,

Siti Najiyatul Afat
NIM. 032621034




